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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi kader PKK dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penyelenggaraan POS PAUD di PAUD 
Nusa Indah, Kaliduren 3, Sumberagung, Moyudan, Sleman. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Subjek pada penelitian ini adalah kader PKK Kaliduren 3 yang terlibat langsung 
dalam proses penyelenggaraan di PAUD tersebut. Objek penelitian ini berupa 
bentuk partisipasi, tingkat partisipasi dan faktor yang mempengaruhi partisipasi 
kader PKK Kaliduren 3. Setting penelitian mengambil lokasi di POS PAUD Nusa 
Indah Kaliduren 3, Sumberagung, Moyudan, Sleman. Metode yang digunakan 
dalam mengumpulkan data adalah wawancara/ interview, pengamatan/ observasi 
dan dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah reduksi 
data, display data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh dengan 
cara triangulasi sumber. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk partisipasi yang paling 
dominan adalah ide/gagasan pemikiran dan tenaga dengan cara kader PKK terjun 
langsung dalam pelaksanaan POS PAUD sebagai pengelola dan pendidik, (2) 
tingkat partisipasi kader PKK Kaliduren 3 berada dalam Tingkat Delapan (citizen 
control) dalam jenjang partisipasi masyarakat menurut Teori Arnstein dalam 
Degree of Citizen Power (Elisabeth, 2011:37) ditunjukkan dengan adanya 
kewenangan dalam mengelola program POS PAUD sepenuhnya dan 
bertanggungjawab dalam pelaksanaan program POS PAUD untuk mewujudkan 
perubahan dalam proses penyelenggaraan POS PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 
supaya maju dan bermutu, (3) faktor yang mendukung dalam mempengaruhi 
partisipasi kader PKK adalah jumlah peserta didik yang banyak di setiap program 
ajaran baru yang rata-rata berjumlah 30 anak serta adanya buku pedoman 
kurikulum PAUD (4) faktor yang menghambat adalah masih minimnya 
pendanaan dalam mengembangkan PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 dan kurangnya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai mahluk sosial manusia hendaknya saling berhubungan terhadap 
sesamanya, memiliki rasa kebersamaan, hidup tolong menolong, saling bekerja 
sama, serta tidak melakukan tindakan yang dapat merugikan orang lain. Demikian 
pula halnya dalam melaksanakan tugas kehidupan dan pembangunan bangsa, 
manusia dituntut untuk dapat berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan, 
partisipasi masyarakat merupakan unsur yang tak dapat dipisahkan dalam proses 
pembangunan itu sendiri sebab dalam melakukan pembangunan tersebut terdapat 
tiga komponen penting yaitu pemerintah, swasta dan masyarakat itu sendiri yang 
kemudian sangat dibutuhkan peranannya. Selain itu, pembangunan dapat terwujud 
jika di satu pihak ada fasilitas dan pelayanan publik yang memadai, dan di lain 
pihak ada masyarakat yang secara sadar turut berpartisipasi dalam mewujudkan 
kesejahteraan bangsa dan negara yang berdaulat. 
Dalam rangka mewujudkan kesejahteraan tersebut, maka setiap warga negara 
mempunyai kebebasan dan kesempatan untuk mengembangkan potensinya, dan 
terutama mempunyai tangungjawab sosial sebagai warga negara. Untuk itu 
diperlukan pula adanya lingkungan yang kondusif, dimana seseorang dapat 
berusaha mengembangkan potensi atau kemampuannya. Begitu banyak wadah 
yang dapat menjadi media aktualisasi potensi masyarakat yang kemudian turut 
mensukseskan pembangunan. Salah satu wadah yang dapat mewujudkannya 





Kepmendagri No. 53 Tahun 2000, menjelaskan bahwa Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah gerakan nasional yang tumbuh dari, oleh 
dan untuk masyarakat, dengan perempuan sebagai motor penggeraknya menuju 
terwujudnya keluarga bahagia, sejahtera, maju dan mandiri. PKK juga merupakan 
lembaga sosial kemasyarakatan yang independen, non profit dan tidak berafiliasi 
kepada suatu partai politik tertentu. Organisasi ini bermula dari Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga yang berupaya melibatkan partisipasi dan merupakan 
program pendidikan perempuan. Selanjutnya organisasi ini berubah menjadi 
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga yang berupaya tidak hanya mendidik 
perempuan, melainkan membina dan membangun keluarga di bidang mental 
spiritul dan fisik material serta peningkatan mutu pangan, sandang, papan, 
kesehatan, dan lingkungan hidup. Kemudian pada era reformasi, kepanjangan 
PKK berubah menjadi Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga hingga saat ini. 
Namun sejak awal fokus dari gerakan PKK tersebut adalah untuk peningkatan 
kesejahteraan keluarga yang diartikan sebagai sebuah kondisi tentang 
terpenuhinya kebutuhan dasar manusia dari setiap anggota keluarga secara 
material, sosial, dan mental spiritual sehingga dapat hidup layak sebagai manusia 
yang bermanfaat. 
Keberhasilan gerakan PKK di Indonesia, khususnya dengan meningkatkan 
peranan wanita di masyarakat, telah diakui oleh masyarakat. Bahkan pengakuan 
juga datang dari lembaga-lembaga internasional seperti WHO, UNICEF, 
UNESCO. Kegiatan PKK yang berkembang di masyarakat saat ini tidak hanya 





telah menyentuh ranah pemberdayaan yang kemudian diaplikasikan di lapangan, 
seperti PKK di Jawa Timur (Jatim) yang tidak lagi hanya menjadi program arisan 
semata. PKK tersebut kini lebih maju dan profesional dalam pengelolaannya. 
Bahkan, keberadaan PKK Jatim kini mulai diperhitungkan lembaga swadaya 
masyarakat (LSM) lainnya dikarenakan partisipasinya hingga ke pelosok desa di 
Jatim. Di perdesaan yang akses pendidikannya agak susah, program Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) Jatim di bidang ekonomi, khususnya untuk perempuan kini 
sudah mulai terlihat, fasilitas pemprov terhadap perempuan sudah cukup baik. 
Pemberdayaan ekonomi perempuan di Jatim sudah bisa dirasakan dengan adanya 
koperasi wanita di semua lapisan. (http://bataviase.co.id/, diakses tanggal 24 
Oktober 2011 pukul 10:26 WIB). 
TP PKK di Daerah Istimewa Yogyakarta juga telah mengembangkan 
partisipasinya dengan berbagai kegiatan pemberdayaan seperti pelatihan-pelatihan 
bagi ibu-ibu rumah tangga dan lansia serta pemberdayaan dalam bidang ekonomi 
seperti misalnya TP PKK Kelurahan Bumijo di Jetis Yogyakarta yang telah 
berhasil mendirikan warung dan kini beromset 300 ribu perhari. Warung yang 
dinamakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga ini berawal dengan modal 
1 juta rupiah saja. Letaknya di depan balai RW 07 Kelurahan Bumijo Jetis 
Yogyakarta. Warung milik ibu-ibu TP PKK ini kini juga telah mengembangkan 
usaha di bidang simpan pinjam. Warung tersebut hanya memiliki inventaris yang 
dipinjamkan milik RW setempat dan berdiri sejak 3 Januari 2011. Kini Warung 
tersebut sudah mampu memberi pekerjaan kepada beberapa ibu-ibu anggota TP 





oleh dua orang ibu perhari dengan upah 300 ribu perbulan. Keuntungan warung 
selain untuk membayar upah pekerja juga bisa sebagai pemasukan kas ibu-ibu 
PKK. Prinsip akuntabilitas juga tidak dilupakan dalam mengelola warung ini. 
Setiap bulannya pendapatan dan keuntungan warung selalu dilaporkan pada saat 
pertemuan Ibu-ibu PKK. (http://blog.unsri.ac.id, diakses tanggal 29 Oktober 
2011, pukul 13.30 WIB). Demikian bermanfaatnya partisipasi PKK terhadap 
masyarakat khususnya kaum perempuan sehingga mampu menjadi organisasi 
masyarakat yang mandiri dan berdaya. 
PKK di daerah lain yang juga telah mengembangkan partisipasi dan 
programnya adalah PKK Kaliduren 3 yang berada di desa Sumberagung 
kecamatan Moyudan tepatnya berada di dukuh Kaliduren 3. PKK Kaliduren 3 
memiliki agenda pertemuan rutin setiap selapan sekali yang jatuh pada hari 
Minggu Legi. Agenda pertemuan tersebut berupa kegiatan simpan pinjam, arisan, 
posyandu dan kegiatan dari Dasawisma berupa pelatihan-pelatihan untuk ibu-ibu 
masyarakat Kaliduren 3. Ada juga kegiatan senam lansia namun saat ini sudah 
tidak terlaksana lagi dikarenakan setiap kali ada kegiatan tersebut cuaca tidak 
mendukung serta kesibukan masyarakat ketika musim panen tiba. 
Program PKK Kaliduren 3 tidak hanya kegiatan rutin saja namun telah 
mengembangkan partisipasinya dengan merealisasikan program PKK bidang 
pendidikan dalam bentuk penyelenggaraan program pendidikan untuk anak usia 
dini atau PAUD. Selain POS PAUD di Kaliduren 3, ada juga PKK yang 
menyelenggarakan POS PAUD di dusun lain yaitu di dusun Jowahan dan dusun 





menyelenggarakan POS PAUD padahal terdapat 21 Padukuhan dalam satu desa. 
Ketiga PAUD masyarakat di desa Sumberagung Moyudan tersebut 
diselenggarakan pada tahun 2008 namun saat ini yang masih aktif hanya POS 
PAUD Kaliduren 3 dan POS PAUD Jowahan saja.  
Penyelenggaraan POS PAUD Kaliduren 3 tersebut dikelola oleh kader PKK 
Kaliduren 3, dimana mayoritas hanya berprofesi sebagai ibu rumah tangga saja 
dan bukan berasal dari lulusan pendidikan yang terkait dengan pendidikan anak 
usia dini maupun taman kanak-kanak padahal pengelolaan kegiatan PAUD 
membutuhkan penanganan yang tepat dan sesuai kebutuhan anak usia dini. 
Namun beberapa pengelola POS PAUD Kaliduren 3 pernah mengikuti kegiatan 
pelatihan terkait pengelolaan PAUD. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di POS 
PAUD Kaliduren 3 tersebut tetap terlaksana hingga saat ini padahal kebutuhan 
APE dan media belajar lainnya masih terbatas. Kader PKK Kaliduren 3 pernah 
mengajukan dana bantuan untuk pengadaan APE namun hingga saat ini belum 
mendapatkan respon dari pemerintah. Dana dari peserta didik yang hanya sepuluh 
ribu rupiah per bulan saja belum dapat memenuhi ketersediaan kebutuhan 
pembelajaran. Sejak POS PAUD tersebut diselenggarakan hingga saat ini kader 
PKK turut memberikan bantuan dana dalam rangka mewujudkan keberlangsungan 
POS PAUD meskipun dana yang diberikan bersifat insidental sedangkan dana 
dari masyarakat berupa donatur tidak selalu ada. Sedangkan dana bantuan dari 
pemerintah hanya dua kali yang diperoleh PAUD Kaliduren 3 yaitu dana BOP 
sejumlah Rp 3.750.000,- dan dana rintisan sejumlah Rp 750.000,- pada awal 





Kaliduren 3 dalam proses penyelenggaraan POS PAUD tersebut dapat bermanfaat 
bagi masyarakat Kaliduren 3 dan kader PKK itu sendiri. 
Bertolak dari uraian latar belakang tersebut maka penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui partisipasi kader PKK Kaliduren 3 dalam penyelenggaraan POS 
PAUD di PAUD Nusa Indah, Kaliduren 3, Sumberagung, Moyudan, Sleman. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi beberapa 
permasalahan dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Tidak semua PKK di desa Sumberagung Moyudan menyelenggarakan POS 
PAUD. 
2. POS PAUD Kaliduren 3 dikelola oleh kader PKK Kaliduren 3 yang bukan 
berasal dari lulusan pendidikan anak usia dini. 
3. Kader PKK mengikuti pelatihan tentang PAUD dari HIMPAUDI hanya 
sekali. 
4. Kebutuhan APE dan media pembelajaran di PAUD Kaliduren 3 masih 
terbatas. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah  di atas, maka peneliti membatasinya pada 
permasalahan partisipasi kader PKK Kaliduren 3 dalam penyelenggaraan POS 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah bentuk partisipasi kader PKK Kaliduren 3 dalam 
penyelenggaraan POS PAUD di PAUD Nusa Indah, Kaliduren 3, 
Sumberagung, Moyudan, Sleman? 
2. Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat partisipasi 
kader PKK Kaliduren 3 dalam penyelenggaraan POS PAUD di PAUD Nusa 
Indah, Kaliduren 3, Sumberagung, Moyudan, Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui partisipasi kader PKK Kaliduren 3 dalam penyelenggaraan 
POS PAUD di PAUD Nusa Indah, Kaliduren 3, Sumberagung, Moyudan, 
Sleman. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat dan mendukung 
partisipasi kader PKK Kaliduren 3 dalam penyelenggaraan POS PAUD di 
PAUD Nusa Indah, Kaliduren 3, Sumberagung, Moyudan, Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat hasil penelitian ini adalah : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Jurusan 





2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi PKK yang akan 
dan yang sedang menyelenggarakan POS PAUD. 
3. Hasil penelitian ini dapat menjadi penambah pengalaman dan wawasan bagi 





























A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Partisipasi 
a. Pengertian Partisipasi 
Partisipasi berasal dari bahasa inggris “Participate” yang berarti 
mengikutsertakan, mengambil bagian (John M. Echols dkk, 2000:419). 
Sedangkan dalam Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia (2009:423) pengertian 
partisipasi adalah keikutsertaan, kerja sama, kesertaan, keterlibatan, 
kontribusi, kooperasi, dan peran serta. 
Soedargo Poerbakawatja (Widi Astuti,2008:10) mengemukakan bahwa 
partisipasi merupakan suatu gejala demokrasi tempat orang-orang 
diikutsertakan dalam perencanaan dan pelaksanaan segala sesuatu yang 
berpusat pada kepentingan. 
Sulaiman (1985:6) berpendapat bahwa partisipasi sosial sebagai 
keterlibatan aktif warga masyarakat secara perorangan, kelompok, atau dalam 
kesatuan masyarakat dalam proses pembuatan keputusan bersama, 
perencanaan dan pelaksanaan program serta usaha pelayanan dan 
pembangunan kesejahteraan sosial di dalam dan atau di luar lingkungan 
masyarakat atas dasar rasa kesadaran tanggung jawab sosialnya.(http://aj-






Sedangkan Wahyudin (Elisabeth, 2011:28) dalam bukunya Sekolah 
Masyarakat mengemukakan bahwa partisipasi merupakan serangkaian 
kegiatan yang sistematis dan terstruktur yang melibatkan semua unsur 
masyarakat dalam mengemukakan ide, pengambilan keputusan, menetapkan 
tujuan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, monitoring 
dan evaluasi untuk mengoptimalkan potensi dan kemampuan sumber daya 
yang ada padanya. 
Dari beberapa definisi partisipasi masyarakat yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
partisipasi masyarakat adalah sesuatu yang melibatkan masyarakat bukan 
hanya kepada proses pelaksanaan kegiatan saja, tetapi juga melibatkan 
masyarakat dalam hal perencanaan dan pengembangan dari pelaksanaan 
program tersebut, termasuk menikmati hasil dari pelaksanaan program 
tersebut. 
b. Tujuan dan Fungsi Partisipasi 
Dalam buku Partisipasi Masyarakat yang diterbitkan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional (Widi Astuti, 2008:11), disebutkan bahwa fungsi 
partisipasi masyarakat adalah: 
1) Memperlancar penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
2) Membantu meningkatkan mutu pendidikan. 
3) Membantu merawat dan merehabilitasi sekolah. 
4) Membantu pengadaan buku-buku perpustakaan. 
5) Membantu penghijauan dan kerindangan sekolah. 
6) Membantu keamanan dan ketertiban sekolah. 
 
Sedangkan tujuan partisipasi masyarakat adalah : 





2) Mendayagunakan kemampuan dan potensi masyarakat bagi 
pendidikan. 
3) Meningkatan tanggung jawab masyarakat terhadap pendidikan. 
c. Prasyarat Partisipasi 
Dalam melaksanakan partisipasi yang efektif, ada berbagai prasyarat 
partisipasi atau kondisi-kondisi pendahuluan agar tercapai partisipasi. B. 
Suryo Subroto (Widi Astuti,2008:11) memberikan beberapa syarat 
tercapainya partisipasi yaitu; 
1) Tersedianya waktu untuk berpartisipasi. 
2) Orang yang berpartisipasi harus mempunyai kemampuan untuk 
berpartisipasi. 
3) Adanya komunikasi dalam berpartisipasi. 
4) Tersedianya biaya yang cukup. 
5) Tidak merugikan pihak lain. 
6) Keterikatan anggota dengan tujuan yang akan dicapai. 
 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa prasyarat partisipasi meliputi : 
1) Partisipan memiliki waktu untuk berpartisipasi 
2) Partisipan memiliki biaya/dana untuk berpartisipasi 
3) Partisipan mampu berkomunikasi dalam proses partisipasi 
4) Partisipasi yang dilakukan tidak merugikan pihak lain 
5) Adanya timbal balik/feedback dalam berpartisipasi. 
d. Bentuk Partisipasi 
Depdiknas (Widi Astuti, 2008:13) mengemukanan bentuk partisipasi 
masyarakat antara lain; 
1) Pengawasan terhadap anak 
2) Tenaga yaitu sebagai sumber atau tenaga sukarela untuk membantu 





memperbaiki sarana prasaran baik secara individu maupun gotong 
royong. 
3) Dana untuk membantu pendanaan operasional sekolah, 
memberikan bea siswa, menjadi orang tua asuh, menjadi sponsor 
dalam kegiatan sekolah dan sebagainya. 
4) Pemikiran yaitu memberikan masukan berupa pendapat, pemikiran 
dalam rangka menjaring anak-anak usia sekolah, menanggulangi 
anak putus sekolah dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
 
Hanum dan Sianipar (Widi Astuti, 2008:13) mengkategorikan bentuk 
partisipasi menjadi tiga yaitu; 
1) Tenaga yang berupa sumbangan 
2) Materi atau barang fisik misalnya ikut membangun gedung sekolah 
3) Dana dan uang berupa pemberian misalnya tanah dan bangunan, 
perabot, peralatan pelajaran. 
 
Dari beberapa pendapat di atas terkait bentuk partisipasi maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa bentuk partisipasi dapat berupa; 
1) Tenaga 
2) Materi berupa barang fisik 
3) Biaya / dana 
4) Ide / pemikiran. 
e. Manfaat Partisipasi Masyarakat 
Burt K. Sclam dan Roger (Widi Astuti, 2008:14) memberikan pendapat 
bahwa manfaat dari partisipasi adalah; 
1) Lebih banyak komunikasi dua arah. 
2) Lebih banyak bawahan mempengaruhi keputusan. 
3) Manajer dan partisipasi kurang bersifat agresif. 
4) Potensi untuk memberikan sumbangan yang berarti dan positif, 
diakui dalam derajat lebih tinggi. 
 
Sedangkan Pariatra Westra (Widi Astuti, 2008:14) mengemukakan 





1) Lebih mengemukakan diperolehnya keputusan yang benar 
2) Dapat digunakan kemampuan berpikir kreatif dari para anggotanya. 
3) Dapat mengendalikan nilai-nilai martabat manusia, motivasi, serta 
membangun kepentingan bersama. 
4) Lebih mendorong orang untuk bertanggungjawab. 
5) Lebih memungkinkan untuk mengikuti perubahan. 
 
Dari pendapat beberapa ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
partisipasi akan memberikan manfaat berupa : 
1) Ada kesempatan yang sama dalam berpendapat antara bawahan dan 
atasan 
2) Adanya tanggungjawab bersama dalam melaksanakan keputusan 
3) Dapat menjadi wahana kreatifitas anggota dalam mengeluarkan ide 
dan gagasan. 
4) Dimungkinkan adanya keputusan yang benar dengan banyaknya 
sumbangan ide/gagasan yang positif dan bermanfaat. 
f. Tingkat Partisipasi Masyarakat 
Untuk mengukur tingkat partisipasi, Chapin (Elisabeth, 2011:37) 
memberikan cara mengukur tingkat partisipasi individu atau keterlibatan 
individu dalam kegiatan bersama. Adapun kriteria-kriteria tingkat partisipasi 
sosial tersebut, yaitu: 
1) Keanggotaan dalam organisasi 
2) Kehadiran dalam pertemuan 
3) Membayar iuran/sumbangan 
4) Keanggotaan di dalam kepengurusan 





Sedangkan Sherry Arnstein (Elisabeth, 2011:37) dalam jurnal berjudul 
“A Ladder of Citizen Participation” mengemukakan ada delapan tingkatan 












Sumber: Elisabeth, 2011 
Gambar 1. 
Delapan Tangga Partisipasi Masyarakat 
 
1) Manipulation 
Dengan mengatasnamakan partisipasi, masyarakat terlibat didalam 
suatu program yang hanya menjadi objek dari program intervensi yang 
dirancang dan diimplementasikan pemerintah. Masyarakat dilibatkan oleh 
pemerintah untuk sekedar memperoleh dukungan publik semata. Dapat 

























ada komunikasi apalagi dialog; tujuan sebenarnya bukan untuk melibatkan 
masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan program (masyarakat 
tidak tahu sama sekali terhadap tujuan, tapi hadir dalam forum). 
2) Therapy 
Pada tingkat therapy atau pengobatan ini, pemegang kekuasaan sama 
dengan ahli kesehatan jiwa. Mereka menganggap ketidakberdayaan 
sebagai penyakit mental. Dengan berpura-pura mengikutsertakan 
masyarakat dalam suatu perencanaan, mereka sebenarnya menganggap 
masyarakat sebagai sekelompok orang yang memerlukan pengobatan. 
Meskipun masyarakat dilibatkan dalam berbagai kegiatan namun pada 
dasarnya kegiatan tersebut bertujuan untuk menghilangkan lukanya dan 
bukan menemukan penyebab lukanya.Dapat disimpulkan bahwa pada level 
ini telah ada komunikasi namun bersifat terbatas. Inisiatif datang dari 
pemerintah dan hanya satu arah. 
3) Informing 
Dengan memberi informasi kepada masyarakat akan hak, 
tanggungjawab, dan pilihan mereka merupakan langkah awal yang sangat 
penting dalam pelaksaanan partisipasi masyarakat, namun acapkali 
pemberian informasi dari penguasa kepada masyarakat tersebut bersifat 
satu arah. Masyarakat tidak memiliki kesempatan untuk memberikan 
umpan balik dan tidak memiliki kekuatan untuk negosiasi. Apalagi ketika 
informasi disampaikan pada akhir perencanaan, masyarakat hanya 





satu arah ini biasanya dengan menggunakan media pemberitaan, pamflet, 
dan poster. Dapat disimpulkan bahwa pada jenjang ini komunikasi sudah 
mulai banyak terjadi tapi masih bersifat satu arah dan tidak ada sarana 
timbal balik. Informasi telah diberikan kepada masyarakat tetapi 
masyarakat tidak diberikan kesempatan melakukan tangapan balik (feed 
back). 
4) Consultation 
Meminta pendapat masyarakat merupakan suatu langkah logis menuju 
partisipasi penuh, namun konsultasi ini masih merupakan partisipasi semu 
karena karena tidak ada jaminan bahwa pendapat mereka akan 
diperhatikan. Cara yang sering digunakan dalam tingkat ini adalah jejak 
pendapat, pertemuan warga dan dengar pendapat. Jika pemegang 
kekuasaan membatasi usulan masyarakat maka kegiatan tersebut hanyalah 
merupakan suatu partisipasi palsu. Masyarakat pada dasarnya hanya 
dianggap sebagai abstraksi statistik, karena partisipasi hanya diukur dari 
frekuensi kehadiran dalam pertemuan, seberapa banyak brosur yang 
dibawa pulang dan juga dari seberapa banyak kuesioner dijawab. Dengan 
demikian, pemegang kekuasaan telah merasa memiliki bukti bahwa 
mereka telah mengikuti rangkaian pelibatan masyarakat.Dapat 
disimpulkan bahwa pada tangga partisipasi ini komunikasi telah bersifat 
dua arah, tapi masih bersifat partisipasi yang ritual. Sudah ada penjaringan 





aspirasi masyarakat akan didengarkan, tapi belum ada jaminan apakah 
aspirasi tersebut akan dilaksanakan ataupun perubahan akan terjadi. 
5) Placation 
Pada tingkat ini masyarakat sudah memiliki beberapa pengaruh 
meskipun dalam beberapa hal pengaruh tersebut tidak memiliki jaminan 
akan diperhatikan. Masyarakat memang diperbolehkan untuk memberikan 
masukan atau mengusulkan rencana tetapi pemegang kekuasaanlah yang 
berwenang untuk menentukan. Salah satu strateginya adalah dengan 
memilih masyarakat miskin yang layak untuk dimasukkan ke dalam suatu 
lembaga. Jika mereka tidak bertangungjawab dan jika pemegang 
kekuasaan memiliki mayoritas kursi maka mereka akan dengan mudah 
dikalahkan dan diakali. Dapat disimpulkan bahwa pada level ini 
komunikasi telah berjalan baik dan sudah ada negosiasi antara masyarakat 
dan pemerintah. Masyarakat dipersilahkan untuk memberikan saran atau 
merencanakan usulan kegiatan.Namun pemerintah tetap menahan 
kewenangan untuk menilai kelayakan dan keberadaan usulan tersebut. 
6) Partnership 
Pada tingkat ini, kekuasaan disalurkan melalui negosiasi antara 
pemegang kekuasaan dan masyarakat. Mereka sepakat untuk sama-sama 
memikul tanggungjawab dalam perencanaan dan pengambilan keputusan. 
Aturan ditentukan dengan mekanisme take and give, sehingga diharapkan 
tidak mengalami perubahan secara sepihak. Partnership dapat berjalan 





pemimpinya bertanggungjawab, masyarakat mampu membayar honor 
yang cukup bagi pemimpinnya serta adanya sumber dana untuk menyewa 
teknisi, pengacara dan organisator masyarakat. Dengan demikian, 
masyarakat benar-benar memiliki posisi tawar menawar yang tinggi 
sehingga akan mampu mempengaruhi suatu perencanaan. Dapat 
disimpulkan bahwa pada tangga partisipasi ini, pemerintah dan masyarakat 
merupakan mitra sejajar. Kekuasaan telah diberikan dan telah ada 
negosiasi antara masyarakat dan pemegang kekuasaan, baik dalam hal 
perencanaan, pelaksanaan, maupun monitoring dan evaluasi. Kepada 
masyarakat yang selama ini tidak memiliki akses untuk proses 
pengambilan keputusan diberikan kesempatan untuk bernegosiasiai dan 
melakukan kesepakatan. 
7) Delegated Power 
Negosiasi antara masyarakat dengan pejabat pemerintah bisa 
mengakibatkan terjadinya dominasi kewenangan pada masyarakat 
terhadap rencana atau program tertentu. Pada tingkat ini masyarakat 
menduduki mayoritas kursi sehingga memiliki kekuasaan dalam 
menentukan suatu keputusan. Selain itu, masyarakat juga memegang 
peranan penting dalam menjamin akuntabilitas program tersebut. Untuk 
mengatasi perbedaan, pemegang kekuasaan tidak perlu merespon tetapi 
dengan mengadakan proses tawar menawar. Dapat disimpulkan bahwa 
pada tangga partisipasi ini, pemerintah memberikan kewenangan kepada 





proses perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, sehingga 
masyarakat memiliki kekuasaan yang jelas dan bertanggung jawab 
sepenuhnya terhadap keberhasilan program. 
8) Citizen Control 
Pada tingkat ini, masyarakat menginginkan adanya jaminan bahwa 
kewenangan untuk mengatur program atau kelembagaan diberikan kepada 
mereka, bertanggungjawab penuh terhadap kebijakan dan aspek-aspek 
manajerial dan bisa mengadakan negosiasi apabila ada pihak ketiga akan 
mengadakan perubahan. Dengan demikian, masyarakat dapat berhubungan 
langsung dengan sumber-sumber dana untuk memperoleh bantuan atau 
pinjaman tanpa melewati pihak ketiga. Dapat disimpulkan bahwa dalam 
tangga partisipasi ini, masyarakat sepenuhnya mengelola berbagai kegiatan 
untuk kepentingannya sendiri, yang disepakati bersama, dan tanpa campur 
tangan pemerintah. 
Arstein (Elisabeth, 2011:42) mengelompokkan kedelapan tingkatan 
tersebut menjadi tiga tingkat, yaitu: a) Nonparticipation; b) Degree of 
Tokenism; c) Degree of Citizen Power. Tingkat nonparticipation adalah 
tingkat partisipasi yang bukan dalam arti sesungguhnya. Tingkat ini terdiri 
dari jenjang terbawah dari tingkatan tersebut yaitu tingkat pertama 
(manipulation) dan tingkat kedua (Theraphy). Tingkat Tokenism, yaitu 
tingkat partisipasi yang tidak serius, terdiri dari tiga jenjang yaitu tingkat 
ketiga (Informing), tingkat keempat (Consultating) dan tingkat kelima 





(Delegated Power) dan tingkat kedelapan (Citizen Control) masuk dalam 
tingkatan Degree of Citizen Power, atau tingkat dimana masyarakat telah 
memiliki kekuasaan. 
g. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat 
Elisabeth (2011:43) mengatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi partisipasi masyarakat adalah faktor internal dan faktor 
eksternal, baik yang sifatnya mendorong maupun yang menghambat. Faktor 
internal lebih dipengaruhi oleh kondisi karakteristik sosial ekonomi 
masyarakatnya seperti jenis pekerjaan dan tingkat penghasilan, sedangkan 
faktor eksternal lebih dipengaruhi oleh adanya bantuan teknis dari pemerintah 
melalui peningkatan kualitas program. Slamet (Elisabeth, 2011:43) 
berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat 
adalah jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan mata 
pencaharian. 
1) Jenis Kelamin 
Partisipasi yang diberikan oleh seorang pria akan berbeda dengan 
partisipasi yang diberikan oleh seorang wanita. Hal ini disebabkan karena 
adanya sistem pelapisan sosial yang terbentuk dalam masyarakat yang 
membedakan kedudukan dan derajat antara pria dan wanita, sehingga 
menimbulkan perbedaan-perbedaan hak dan kewajiban. 
2) Usia 
Dalam masyarakat terdapat perbedaan kedudukan dan derajat atas dasar 





berbeda-beda dalam hal-hal tertentu, misalnya menyalurkan pendapat dan 
mengambil keputusan. 
3) Tingkat Pendidikan 
Faktor pendidikan mempengaruhi dalam berpartisipasi karena dengan 
latar belakang pendidikan yang diperoleh, seseorang lebih mudah 
berkomunikasi dengan orang luar dan cepat tanggap terhadap inovasi. 
4) Tingkat Penghasilan 
Besarnya tingkat penghasilan akan memberi peluang lebih besar bagi 
masyarakat untuk berperan serta. Tingkatan penghasilan ini mempengaruhi 
kemampuan finansial masyarakat untuk berinvestasi. 
5) Mata Pencaharian 
Jenis pekerjaan seseorang akan menentukan tingkat penghasilan dan 
mempengaruhi waktu luang seseorang yang dapat digunakan dalam 
berpartisipasi, misalnya menghadiri pertemuan-pertemuan. 
Sedangkan Ife (Elisabeth, 2011:45) mengatakan bahwa ada kondisi-
kondisi tertentu yang mendorong masyarakat dalam berpartisipasi adalah 
sebagai berikut: 
a) Orang akan berpartisipasi apabila mereka merasa bahwa isu atau 
aktivitas tersebut penting 
b) Orang harus merasa bahwa aksi mereka akan membuat perubahan 
c) Berbagai bentuk partisipasi harus diakui dan dihargai 
d) Orang harus bisa berpartisipasi dan didukung dalam partisipasinya 





2. Tinjauan Tentang PKK 
a. Sejarah PKK 
Gerakan Peningkatan Kesejahteraan Keluarga atau disingkat Gerakan 
PKK telah berlangsung lebih dari 50 tahun yang diawali oleh sebuah Ide dari 
Isriati Soenadi yang pada tahun 1957 menjabat sebagai istri dari gubernur 
Jawa Tengah setelah melihat keadaan masyarakat yang menderita akibat 
kondisi social ekonomi yang sangat memprihatinkan. Pada saat itu tercetus 
oleh beliau ide yang tertuang dalam 10 Segi Pokok PKK yang berisikan 
upaya-upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga yang dilakukan dengan 
membentuk Tim Penggerak PKK di semua tingkatan, beranggotakan para 
relawan dari tokoh/pemuka masyarakat, istri kepala dinas, dan istri kepala 
daerah sampai dengan tingkat desa/kelurahan, bahkan RW dan RT dengan 
dukungan dana dari APBD. Ide ini kemudian diadaptasi oleh berbagai daerah 
dan kemudain menjadi sebuah gerakan nasional sampai sekarang.  
Pada awalnya PKK adalah kepanjangan dari Pendidikan Kesejahteraan 
Keluarga, sampai pada tahun 1972 Menteri Dalam Negeri pada saat itu 
mengeluarkan imbauan untuk mengganti nama Kepanjangan PKK menjadi 
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga, dan baru pada era reformasi kepanjangan 
PKK kembali diganti menjadi Gerakan Pemberdayaan & Kesejahteraan 
Keluarga. Namun Sejak awal gerakan PKK pada intinya adalah peningkatan 
kesejahteraan keluarga yang diartikan sebagai sebuah kondisi tentang 
terpenuhinya kebutuhan dasar manusia dari setiap anggota keluarga secara 





yang bermanfaat. Keberhasilan gerakan PKK di Indonesia, khususnya dengan 
meningkatkan peranan wanita di masyarakat, telah diakui oleh masyarakat. 
Bahkan pengakuan juga datang dari lembaga-lembaga internasional seperti 
WHO, UNICEF, UNESCO. 
Keberhasilan PKK ini terwujud karena gerakan ini dimunculkan dari 
kebutuhan masyarakat yang pengelolaannya juga dilaksanakan oleh 
masyarakat dan hasil yang didapat juga dinikmati langsung atau ditujuan 
untuk masyarakat itu sendiri menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan berbudi luhur, 
sehat sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan, dan keadilan gender, serta 
kesadaran hukum dan lingkungan. PKK juga merupakan gerakan masyarakat 
yang selama ini aktif berperan sebagai mitra pemerintah dalam pelaksanaan 
berbagai program pembangunan masyarakat. Keberhasilan Gerakan PKK ini 
juga tidak dapat dipungkiri dikarenakan sebagian besar pengurus dan 
kadernya adalah perempuan yang secara tradisional di masyarakat Indonesia 
memiliki tugas dan tanggungjawab yang lebih besar dalam melakukan 
UPAYA meningkatan dan mengembangkan kemampuan dan kepribadian 
dalam bidang : 
1) Mental spiritual, meliputi sikap dan perilaku sebagai insan hamba 
Tuhan, anggota masyarakat dan warga negara yang dinamis serta 
bermanfaat, berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
2) Fisik material, meliputi pangan, sandang, papan, kesehatan, 





lestari melalui peningkatan pendidikan, pengetahuan dan 
keterampilan. 
b. Dasar Hukum  
Dasar Hukum Pelaksanaaan Kegiatan Pemberdayaan Kesejahteraan 
Keluarga adalah : 
1) Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor: 53 
Tahun 2000 tentang Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan 
Keluarga 
2) Peraturan Presiden RI Nomor 13 Tahun 2009 tentang Koordinasi 
Penanggulangan Kemiskinan 
3) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2007 tentang 
Pedoman Penataan Lembaga Kemasyarakatan 
4) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2007 tentang 
Pelatihan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa/Kelurahan 
5) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 25 Tahun 2009 tentang 
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) 
Tahun 2010. 
c. Prinsip Dasar Program 
Landasan operasional kegiatan Pemberdayaan dan Kesejahteraan 
Keluarga didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Partisipatif, bahwa pengambilan keputusan dalam pengelolaan dan 





memeransertakan semua pelaku terutama kelompok masyarakat 
miskin dan marginal lainnya. 
2) Transparant dan akuntable, bahwa pengelolaan kegiatan harus 
dilakukan secara terbuka dan diketahui oleh masyarakat serta dapat 
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. 
3) Keterpaduan, bahwa pengelolaan kegiatan dilaksanakan secara utuh 
dan menyeluruh sesuai dengan potensi, kemampuan dan dukungan 
yang tersedia serta mengoptimalkan kerjasama antara masyarakat 
dengan pemerintah, pengusaha, LSM, Perguruan Tinggi, dan pelaku 
pembangunan lainnya secara sinergis. 
4) Peningkatan Peran dan Kapasitas Perempuam, bahwa kelompok 
perempuan sebagai pengelola dan penerima manfaat kegiatan serta 
memiliki peran yang sama dalam proses pengambilan keputusan. 
5) Pembelajaran, bahwa pengelolaan kegiatan ini merupakan suatu 
proses pembelajaran pola penanggulangan kemiskinan yang efektif 
berdasarkan praktek-praktek dilapangan melalui proses transfer 
pengetahuan, sumber daya, teknologi dan informasi dari Perguruan 
Tinggi/LSM. 
6) Sustainable, pengelolaan kegiatan dapat dilakukan secara 
berkelanjutan melalui pengembangan kegiatan sesuai dengan potensi, 
kondisi, dan kinerja yang ada serta mampu menumbuhkan peran serta 
masyarakat dalam manfaat, memelihara, melestarikan, dan 





d. Tujuan PKK 
Tujuan dilakukannya  Kegiatan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga  
adalah: 
1) Meningkatkan kinerja Kader Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 
dalam pembangunan. 
2) Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan Kader Pemberdayaan 
Kesejahteraan Keluarga dalam mengelola dan memanfaatkan 
sumberdaya lokal untuk meningkatkan kualitas hidup perempuan 
beserta keluarganya. 
3) Meningkatkan pemberdayaan dan penguatan lembaga PKK sebagai 
lembaga kemasyarakatan Desa dan Kelurahan yang produktif, kreatif, 
dan responsif. 
4) Memberdayakan lembaga PKK agar mampu mengembangkan 
inovasi-inovasi dalam mendorong masyarakat yang menjadi 
binaannya secara partisipatoris, yang pendekatan metodenya 
berorientasi pada kebutuhan kelompok masyarakat sasaran. 
e. Program Pokok PKK 
Upaya – upaya pemberdayaan kesejahteraan keluarga dalam gerakan 
PKK secara umum digambarkan dalam 10 Program pokok PKK : 
1) Penghayatan dan pengamalan Pancasila 







5) Perumahan dan tata laksana rumah tangga 
6) Pendidikan dan Keterampilan 
7) Kesehatan 
8) Pengembangan Kehidupan Berkoperasi 
9) Kelestarian Lingkungan Hidup 
10) Perencanaan Sehat 
Dari ke-10 Program Pokok PKK ini dapat tergambar bagaimana peran 
para pengurus dan kader PKK dalam berbagai upaya pemberdayaan keluarga 
yang dilaksanakan secara praktis dan dapat langsung dirasakan oleh keluarga 
dan masyarakat sekitarnya dengan cara bersinergi dengan kegiatan,program 
dan kebijakan pemerintah daerah maupun pusat. 
f. Bidang Garapan PKK 
Sinergi Gerakan PKK dengan berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh 
pemerintah pusat maupun Daerah yang juga memiliki tujuan pemberdayaan 
masyarakat secara umum maupun pemberdayaan keluarga secara khusus 
dapat dilihat dari berbagai bidang, diantaranya : 
1) Bidang Pendidikan 
Pada bidang pendidikan, Gerakan PKK terlibat langsung dalam upaya – 
upaya pendidikan non formal terutama di tingkat Desa, seperti : 
a) Penyelenggaraan PAUD 
b) Penyelenggaraan BKB dan BKB KEMAS 
c) Penyelengaraan Kegiatan Keaksaraan Fungsional (KF) 





e) Penyuluhan - penyuluhan Kadarkum, Penghapusan KDRT dan 
Trafficking, UU Perkawinan dan Penyuluhan pendidikan serta 
pengetahuan - pengetahuan yang dapat menunjang peningkatan 
kapasitas masyarakat lainnya. 
2) Bidang Ekonomi 
Seperti yang sudah dijelaskan bahwa kader – kader PKK yang masih 
didominasi oleh perempuan ini menjadi sumber daya yang sangat besar 
dalam upaya – upaya pemberdayaan ekonomi keluarga, dengan berbagai 
program dan kegiatan yang dilaksanakan dan didukung oleh Gerakan 
PKK, seperti : 
a) Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga PKK 
b) Pengembangan kehidupan berkoperasi di kalangan perempuan 
perdesaan 
c) Mendorong terbentuknya BUMDES 
d) Penyuluhan tentang menabung. 
Berbagai upaya yang dilakukan dalam Gerakan PKK melalui kader-
kadernya seperti yang dipaparkan di atas sangat efektif karena selalu 
menggunakan metode yang sudah sangat dikenal oleh kalangan 
masyarakat, seperti berintegrasi dengan kegiatan-kegiatan dan jadwal-
jadwal Posyandu, Pengajian-pengajian mingguan ibu-ibu di pedesaan dan 
arisan. 
Keberhasilan gerakan PKK dapat dijadikan sebuah contoh bagi 





dapat mengenai sasaran yang tepat yaitu masyarakat yang membutuhkan 
kemandirian dan tidak selalu bergantung kepada pemberian dari 
pemerintah. 
 
3. Tinjauan Tentang PAUD 
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 
Mansur (2005:83) memberikan makna pendidikan tidaklah semata-mata 
dapat menyekolahkan anak di sekolah untuk menimba ilmu pengetahuan, 
namun lebih luas dari itu. Anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik 
jika memperoleh pendidikan yang paripurna (komprehensif) agar kelak 
menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat, bangsa, negara dan agama. 
Pendidikan hendaklah dilakukan sejak dini yang dapat dilakukan di dalam 
keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Maimunah Hasan (2010) memberikan pendapatnya bahwa pendidikan 
anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar 
yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan 
informal. Sedangkan Bawani (Yasin Musthofa, 2007:10) mengemukakan 
bahwa anak usia dini adalah anak yang sedang mengalami masa kanak-kanak 





kemampuan emosinya agar setelah dewasa nanti berkemungkinan besar untuk 
memiliki kecerdasan. 
Salah satu dari 10 program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 
(PKK) adalah Program Pendidikan. Dunia Pendidikan saat ini telah 
mengalami pergeseran setelah adanya tonggak sejarah yang dicanangkan 
pada tahun 2000 bertempat di kota Dakar negara Senegal Afrika dimana saat 
itu berkumpul para Menteri Pendidikan dari 179 negara mencanangkan 
adanya 6 (enam) kesepakatan Dakar yaitu: 
1) Negara wajib memberikan pelayanan kesehatan dan pendidikan 
anak usia dini kepada semua anak secara komprehensif.  
2) Pada tahun 2008 program wajib belajar Pendidikan Dasar 
sembilan tahun telah tuntas. 
3) Pada tahun 2011 sudah tidak ada lagi warga negara yang buta 
huruf.  
4) Pencapaian pendidikan harus sesuai dengan kesetaraan gender. 
5) Berkembangnya program kecakapan hidup (life skill) dan  
6) Adanya peningkatan kualitas mutu pendidikan. 
 
Negara Indonesia telah melaksanakan kesepakatan tersebut melalui 
Program Utama Departemen Pendidikan Nasional periode tahun 2005 - 2009 
Program Pendidikan Anak Usia Dini merupakan urutan pertama sebagai 
berikut: 
1) Program PAUD baik formal maupun nonformal dan informal 
2) Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 
3) Program Pendidikan Menengah 
4) Program Pendidikan Tinggi 
5) Program Pendidikan Nonformal 
6) Program Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 
7) Program Manajemen Pelayanan Pendidikan 
8) Program Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 
9) Program Penelitian dan Pengembangan IPTEK 
10) Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan 
Perpustakaan. 






Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 2003 
pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 
dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Sebenarnya dalam komitmen dunia tahun 2000 itu menyebutkan bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 8 
tahun. Sehubungan di Indonesia anak mulai usia 7 tahun telah masuk dalam 
sistem pendidikan Sekolah Dasar maka Departemen Pendidikan Nasional 
menugaskan Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini untuk menangani anak 
usia dari lahir sampai dengan usia 6 tahun. Tentunya secara otomatis anak 
usia 7 sampai dengan 8 tahun yang telah berada di Sekolah Dasar tersebut 
masih merupakan anak usia dini, sehingga pembelajaran anak Sekolah Dasar 
kelas I dan kelas II menggunakan metode bermain sambil belajar atau belajar 
melalui bermain. Masih dalam Undang Undang Sisdiknas tahun 2003 dalam 
pasal 28 disebutkan bahwa: 
1) PAUD diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar 
2) PAUD diselengarakan melalui jalur pendidikan formal, pendidikan 
nonformal dan/atau pendidikan informal 
3) PAUD pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak 
Kanak , Raudatul Ahfal atau bentuk lain yang sederajat 
4) PAUD pada jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok 
Bermain, Taman Penitipan Anak dan Satuan PAUD Sejenis 







Pada point nomor satu disebutkan PAUD diselenggarakan sebelum 
jenjang pendidikan dasar mengisyaratkan bahwa suatu ketika nanti apabila 
telah cukup adanya pelayanan pendidikan anak usia dini maka anak yang 
memasuki Sekolah Dasar harus melalui program PAUD terlebih dahulu. Kita 
semua tahu bahwa sampai saat ini peraturan yang mengharuskan anak 
mengikuti program PAUD terlebih dahulu sebelum memasuki Sekolah Dasar 
belum ada. Jadi anak yang tanpa melalui PAUD masih bisa (karena suatu 
keharusan) masuk Sekolah Dasar. Padahal kualitasnya anak sangat berbeda 
bagi anak yang melalui PAUD dengan anak yang tidak melalui PAUD. 
b. Landasan PAUD 
PAUD dibentuk dengan pemikiran yang matang. Landasan yang 
digunakan untuk penyelenggaraan PAUD meliputi berbagai hal, yaitu: 
1) Landasan Yuridis 
a) Dalam UU No.23 Tahun 2002 pasal 9 ayat 1 tentang Perlindungan 
Anak dinyatakan, “Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan 
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 
kecerdasan sesuai dengan minat dan bakatnya.” 
b) Dalam UU no. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
bab 1, pasal 1, butir 14 dinyatakan, “Pendidikan anak usia dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 





perkembangan jasmani dan ruhani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.” 
2) Landasan Filosofis 
Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memanusiakan manusia. 
Artinya, melalui proses pendidikan diharapkan terlahir manusia-
manusia yang baik. Standar manusia yang “baik” berbeda antar 
masyarakat, bangsa atau negara, karena perbedaan pandangan falsafah 
yang menjadi keyakinan masing-masing. Perbedaan falsafah yang 
dianut dari suatu bangsa akan membawa perbedaan dalam orientasi atau 
tujuan pendidikan. 
Dengan pendidikan, diharapkan anak dapat tumbuh sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya, sehingga kelak dapat menjadi anak bangsa 
yang memiliki kapasitas intelektual dan integritas kepribadian yang 
luhur. Sehubungan dengan pandangan filosofis tersebut, maka 
kurikulum sebagai alat dalam mencapai tujuan pendidikan, 
pengembangannya harus memperhatikan pandangan filosofis bangsa 
dalam proses pendidikan yang berlangsung. 
3) Landasan Keilmuan 
Landasan keilmuan yang mendasari pentingnya pendidikan anak usia 
dini didasarkan kepada beberapa penemuan para ahli tentang tumbuh 
kembang anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak dapat 
dilepaskan dengan perkembangan struktur otak. Wittrock (Jamal 





yang semakin meningkat, yaitu pertumbuhan serabut dendrit, 
kompleksitas hubungan sinapsis dan pembagian sel saraf. Peran ketiga 
wilayah otak tersebut sangat penting untuk pengembangan kapasitas 
berpikir manusia. Sedangkan Jean Piaget berpendapat, “Anak belajar 
melalui interaksi dengan lingkungannya. Anak seharusnya mampu 
melakukan percobaan dan penelitian sendiri. Guru bisa menuntun anak-
anak dengan menyediakan bahan-bahan yang tepat. Tetapi, yang 
terpenting, agar anak dapat memahami sesuatu dan menemukannya 
sendiri.” 
Dengan demikian, perkembangan kemampuan berpikir manusia 
sangat berkaitan dengan struktur otak, sedangkan struktur otak itu sendiri 
dipengaruhi oleh stimulasi, kesehatan, dan gizi yang diberikan oleh 
lingkungan sehingga peran pendidikan yang sesuai bagi anak usia dini 
sangat diperlukan. 
c. Tujuan PAUD  
Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan 
berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup agar dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sedangkan secara spesifik ada dua 
tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini, meliputi tujuan utama 
dan tujuan penyerta. Tujuan utamanya adalah untuk membentuk anak 
Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan tingkat perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal 





masa dewasa. Kemudian tujuan penyertanya adalah untuk membantu 
menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah. 
Maimunah (Nurtanti, 2010:18) menyatakan tujuan PAUD yaitu: 
1) Membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 
perkembangannya, sehingga memiliki kesiapan yang optimal di 
dalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan di 
masa dewasa. 
2) Membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan akademik di 
sekolah. 
 
d. Fungsi PAUD 
Maimunah (Nurtanti, 2010:17) menyatakan pendidikan anak usia dini 
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
menitikberatkan fungsinya pada peletakan dasar ke arah: 
1) Pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus 
dan kasar) 
2) Kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan 
kecerdasan spiritual) 
3) Sosioemosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan 
komunikasi yang disesuaikan dengan keunikan dan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 
 
e. Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini 
Depdiknas (2006:04) berpendapat bahwa pendidikan anak usia dini 
memiliki prinsip-prinsip dalam pelaksanannya sebagai berikut: 
1) Berorientasi pada kebutuhan anak 
2) Kegiatan belajar dilakukan melalui bermain 
3) Merangsang munculnya kreativitas dan inovatif 
4) Menyediakan lingkungan yang mendukung proses belajar 
5) Mengembangkan kecakapan hidup anak 
6) Menggunakan berbagai sumber dan media belajar yang ada di 
lingkungan sekitar 
7) Dilaksanakan secara bertahap dengan mengacu pada prinsip 
perkembangan anak 





Rahmitha (Nurtanti, 2010:18) menyatakan bahwa prinsip pelaksanaan 
program PAUD harus mengacu pada prinsip umum yang terkandung dalam 
Konvensi Hak Anak tahun 1989, yaitu : 
1) Nondiskriminasi, dimana semua anak dapat mengecap pendidikan 
usia dini tanpa membedakan suku bangsa, jenis kelamin, bahasa, 
agama, tingkat sosial, serta kebutuhan khusus setiap anak. 
2) Dilakukan demi kebaikan terbaik untuk anak, bentuk pengajaran, 
kurikulum yang diberikan harus disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan kognitif, emosional, konteks sosial budaya dimana 
anak hidup 
3) Mengakui adanya hak hidup, kelangsungan hidup dan 
perkembangan yang sudah melekat pada anak 
4) Penghargaan terhadap pendapat anak, pendapat anak terutama 
yang menyangkut kehidupannya perlu mendapatkan perhatian dan 
tanggapan. 
 
f. Bentuk-Bentuk Pendidikan Anak Usia Dini 
PAUD pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak 
(TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada 
jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman 
Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur 
pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang 
diselenggarakan oleh lingkungan. 
Kerangka dasar Kurikulum digunakan pada pendidikan anak usia dini 
jalur formal maupun jalur non formal yaitu : Taman Kanak-Kanak/ Raudhatul 
Athfal, Taman Penitipan Anak, Kelompok Bermain, dan Satuan PAUD 
Sejenis.  
1) Taman Kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia 
dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program 





Pendidikan Taman Kanak-Kanak adalah anak usia 4 - 6 tahun, yang 
dibagi ke dalam dua kelompok belajar berdasarkan usia yaitu 
Kelompok A untuk anak usia 4 - 5 tahun dan Kelompok B untuk 
anak didik usia 5 - 6 tahun.  
2) Kelompok Bermain adalah salah satu bentuk PAUD pada jalur 
pendidikan non formal yang menyelenggarakan program pendidikan 
sekaligus program kesejahteraan bagi anak usia 2 sampai dengan 4 
tahun. Sasaran KB adalah anak usia 2 - 4 tahun dan anak usia 4 - 6 
tahun yang tidak dapat dilayani TK.  
3) Taman Penitipan Anak adalah layanan pendidikan yang 
dilaksanakan pemerintah dan masyarakat bagi anak usia lahir - 6 
tahun yang orang tuanya bekerja.  
4) Satuan PAUD Sejenis (SPS) adalah layanan minimal merupakan 
layanan minimal yang hanya dilakukan 1-2 kali/minggu atau 
merupakan layanan PAUD yang diintegrasikan dengan program 
layanan lain. Peserta didik pada SPS adalah anak 2-4 tahun. 
g. Penyelenggaraan POS PAUD 
Direktorat Pembinaaan PAUD (2012:51) menjelaskan tentang 
penyelenggaraan POS PAUD yaitu; 
1) Pembentukan POS PAUD 
Sebelum mendirikan Pos PAUD, perlu dilakukan identifikasi data 
lingkungan untuk memilih Posyandu. Data yang dikumpulkan meliputi 





Pos PAUD dan tempat yang memungkinkan untuk kegiatan PAUD. 
Posyandu yang dipilih adalah Posyandu aktif, dengan jumlah anak usia 0-
6 tahun minimal 20 anak dan memiliki kader aktif minimal 4 orang. 
2) Unsur Pengelola POS PAUD 
Unsur pengelola Pos PAUD sebagai pihak yang akan menjadi penopang 
utama keberhasilan Pos PAUD harus dipersiapkan secara matang, di 
antaranya: 
a) Pendidik 
Unsur pendidik dapat berasal dari orang tua, kader Posyandu, guru, 
pendidik PAUD. 
b) Pengelola 
Pengelola dapat berasal dari BKB, Pendidikan dan Kesejahteraan 
Keluarga (PKK), tokoh masyarakat, Sanggar Kegiatan Belajar 
(SKB), Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB), Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM), organisasi wanita. 
Tempat yang akan digunakan untuk PAUD harus pula dipersiapkan agar 
memenuhi syarat, di antaranya harus aman bagi anak, memiliki ruang 
atau halaman yang cukup untuk bermain, mudah dijangkau, tersedia air, 
tempat cuci tangan dan kamar kecil. 
3) Persiapan Penyelenggaraan POS PAUD 
Jika sebuah Pos PAUD telah terbentuk maka tibalah saatnya 
melakukan beberapa persiapan untuk penyelenggaraan pembelajaran 





a) Pendaftaran calon peserta Pos PAUD 
b) Materi kegiatan 
c) Bahan Belajar 
d) Kompetensi Pendidik 
e) Pendanaan 
f) Legalisasi Pos PAUD 
g) Pembinaan dan Kerja Sama 
4) Ukuran Keberhasilan POS PAUD 
Untuk mengukur tingkat keberhasilan Pos PAUD perlu dilihat 
beberapa komponen berikut: 
a) Perbandingan jumlah peserta Pos PAUD dan Posyandu 
Kategori rintisan 25-50%, kategori cukup baik lebih dari 50% s/d 
75%, dan lebih dari 75% masuk kategori berhasil. 
b) Frekuensi Penyelenggaraan Pos PAUD 
Dua kali sebulan termasuk kategori rintisan, satu kali seminggu 
termasuk cukup baik, dan yang termasuk kategori berhasil jika lebih 
dari dua kali seminggu dengan dua jam tiap pertemuan. 
c) Dukungan Positif Dari Orang Tua\ 
Termasuk kategori rintisan jika dukungan berwujud kehadiran orang 
tua, kategori cukup baik jika orang tua berperan dalam pendidikan 







d) Dukungan Masyarakat 
Pos PAUD dikategorikan berhasil jika penyediaan sarana dan 
prasarana Pos PAUD merupakan swadaya masyarakat setempat. 
e) Status Kesehatan dan Gizi Anak 
Pos PAUD dikategorikan berhasil jika status gizi anak baik dan 
imunisasi lengkap. Status imunisasi dan gizi anak terdapat pada 
Kartu Menuju Sehat (KMS) atau buku Kesehatan Ibu dan Anak 
(KIA). 
h. Langkah Teknis Pembentukan POS PAUD 
1) Tahap persiapan, 
Dimulai dengan identifikasi lapangan menyangkut, Pemilihan 
Posyandu, sebaiknya Posyandu tersebut aktif, jumlah anak yang 
dilayani minimal 20 orang dan memiliki Kader aktif minimal 4 orang. 
Setelah mengadakan identifikasi lingkungan langkah selanjutnya yaitu 
mengumpulkan Data lingkungan meliputi junlah sasaran PAUD, 
tenaga pendidik yang dapat direkrut menjadi kader PAUD, dan 
pemilihan tempat yang memungkinkan untuk kegiatan PAUD. Tempat 
bisa berupa balai desa, sekolah, rumah penduduk atau tempat lain 
yang dapat digunakan untuk kegiatan anak. Setelah melakukan 
identifikasi lapangan, langkah yang kedua yakni melakukan sosialisasi 
program. Langkah yang di tempuh yakni, melakukan koordinasi 





pengurus posyandu. Mengadakan pertemuan dengan masyarakat 
khususnya yangmempunyai anak usia 0-6 tahun. 
2) Tahap pembentukan 
a) Membuat kesepakatan. Bertujuan untuk menyatukan pendapat 
dan menyusun rencana pelaksanaan kegiatan PAUD yang 
diintegrasikan dengan layanan BKB dan posyandu. Kesepakatan 
di buat bersama yang melibatkan orangtua anak, kader, pengelola 
posyandu, PKK, Tim Pembina dari Dinas Kesehatan, Dinas 
Pendidikan, PLKB, dan tokoh masyarakat setempat. Kesepakatan 
yang dibangun meliputi waktu kegiatan, tempat kegiatan, bentuk 
partisipasi yang diperlukan dan bentuk pembinaan. 
b) Pendaftaran calon peserta pos PAUD. Tujuannya untuk 
mempermudah pengelompokan anak dan penertiban administrasi. 
c) Pendaftaran program ke Dinas Pendidikan Kecamatan. 
d) Persiapan pembelajaran, hal yang perlu dilakukan adalah: 
(1) menyiapkan administrasi kelompok. 
(2) menyusun rencana kegiatan.bertujuan memberikan arah 
dalam menentukan kemampuan anak yang akan 
dikembangkan, topik bermain yang akan dilakukan, 
menentukan alat dan bahan main yang perlu disiapkan, waktu 
yang dibutuhkan dalam kegiatan. 
(3) Untuk anak usia 0-2 sepenuhnya jenis main sensorimotor, 





mainperan, anak usia 4-6 tahun main pembangunan. kalender 
akademik. Sebaiknya di mulai pada bulan Juli dan diakhiri 
bulan Juni. Tujuannya agar anak yang akan melanjutkan ke 
TK atau SD dapat langsung menyambung karena tidak ada 
perbedaan kalender akademik. 
(4) penyusunan jadwal kegiatan. Hal yang perlu di perhatikan 
menyangkut: jumlah frekuensi pertemuan dalam satu minggu, 
lama waktu belajar dalam setiap pertemuan, dan hari serta 
jam pemberian layanan. 
(5) menyiapkan APE. Kriteria yang perlu diperhatikan adalah 
APE aman bagi anak, menarik dan dapat dimainkan oleh 
anak dengan berbagai cara, sertamudah dan murah dalam 
pembuatannya. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian sejenis yang berkaitan tentang partisipasi kader PKK sangat 
jarang peneliti temukan. Peneliti hanya menemukan penelitian yang berkaitan 
dengan partisipasi masyarakat, meskipun demikian partisipasi kader PKK 
juga merupakan salah satu bagian dari partisipasi masyarakat itu sendiri. 
Salah satu penelitian yang terkait dengan partisipasi masyarakat yang menjadi 
rujukan oleh peneliti yaitu penelitian Elisabeth pada tahun 2011 yang 





PAUD Non Formal”. Dalam penelitiannya, Elisabeth menyimpulkan antara 
lain bahwa: 
1. Bentuk partisipasi masyarakat Desa Homa dalam mendukung 
penyelenggaraan program PAUD Non Formal dengan ide pikiran, 
pendapat, tenaga, material dan uang. Ide pikiran ataupun pendapat 
pemerintah desa, tokoh masyarakat dan masyarakat yang berkaitan 
dengan keberlangsungan PAUD dirumuskan bersama dalam musyawarah 
desa untuk mencapai kesepakatan. Bentuk partisipasi lainnya dalam 
bentuk tenaga dalam kegiatan pembangunan, material berupa batu dan 
pasir untuk kegiatan pembangunan gedung PAUD serta uang dari 
orangtua siswa untuk operasional sekolah. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat terhadap 
penyelenggaraan program yaitu karena adanya peran dan dukungan serta 
kerjasama pemerintah desa, tokoh masyarakat dan masyarakat dan 
lembaga sosial serta faktor budaya yang memiliki hubungan sosial dalam 
berinteraksi dan solidaritas sosial dalam bermasyarakat. 
 
C. Kerangka Berpikir 
PKK merupakan sebuah gerakan yang tumbuh dari bawah dengan 
perempuan sebagai penggerak dan dinamisatornya dalam membangun, 
membina, dan membentuk keluarga guna mewujudkan kesejahteraan 
keluarga sebagai unit kelompok terkecil dalam masyarakat. Program PKK 





kesejahteraan lain namun juga berkaitan dengan dunia pendidikan yang salah 
satunya adalah pendidikan anak usia dini. Kontribusi kader PKK dalam dunia 
pendidikan menjadi satu langkah maju partisipasi masyarakat. 
Penyelenggaraan media pendidikan khususnya pendidikan anak usia dini 
yang dilakukan oleh kader PKK di Kaliduren 3 telah terlaksana lebih dari 4 
tahun. Hal tersebut menunjukkan adanya kontribusi yang nyata dari kader 
PKK di Kaliduren 3 terhadap POS PAUD di masyarakat yang notabene 
kebutuhan akan penyelenggaraan POS PAUD masih terbatas. Dengan 
keterbatasan tersebut, kader PKK dapat menyelenggarakan POS PAUD 
dengan baik dengan memberdayakan diri sendiri dan masyarakat serta 
mengajak masyarakat untuk ikut mensukseskan penyelenggaraan POS 
PAUD, hal tersebut dapat dilihat dari respon masyarakat terhadap 
penyelenggaraan POS PAUD tersebut. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah sejarah penyelenggaraan POS PAUD Nusa Indah 
Kaliduren 3? 
2. Bagaimanakah bentuk partisipasi kader PKK dalam penyelenggaraan 
POS PAUD? 
3. Bagaimanakah tingkat partisipasi kader PKK dalam penyelenggaraan 
POS PAUD? 
4. Apa sajakah faktor yang mendukung partisipasi kader PKK dalam 





5. Apa sajakah faktor yang menghambat partisipasi kader PKK dalam 











A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. David Williams (Moleong, 2007:5) mengemukakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan menggunakan 
metode alamiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara 
alamiah. 
Jane Richie (Moleong, 2007:6) memberikan pengertian penelitian kualitatif 
sebagai upaya untuk menyajikan dunia sosial dan perpekstifnya di dalam dunia, 
dari segi konsep, perilaku, persepsi dan persoalan tentang manusia yang diteliti. 
Sedangkan Lexy Moleong (2007:6) berpendapat bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dll.,secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. 
Dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan 
maksud memahami fenomena alamiah yang terjadi di wilayah penelitian dan 
kemudian dituangkan dalam barisan kalimat seperti yang telah dialami oleh 
peneliti di lapangan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti ingin 





penyelenggaraan POS PAUD di PAUD Nusa Indah, Kaliduren 3, Sumberagung, 
Moyudan, Sleman. 
 
B. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai 
sampel dalam sebuah penelitian. Subyek dalam penelitian ini adalah kader PKK 
yang juga pengelola POS PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 yang terlibat langsung 
dalam proses penyelenggaraan di POS PAUD tersebut. Maksud dari pemilihan 
subyek tersebut adalah dalam rangka memperoleh informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini sehingga validitas data dan hasil penelitiannya dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian tentang partisipasi kader PKK dalam penyelenggaraan POS PAUD 
ini dilaksanakan pada : 
Waktu  :  Agustus sampai dengan Oktober 2012 
Tempat  : POS PAUD Nusa Indah, Kaliduren 3, Sumber Agung, 
Moyudan, Sleman. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sugiyono (2007:222) mengemukakan bahwa terdapat dua hal utama yang 





kualitas pengumpulan data. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut yaitu: 
1. Observasi 
Nasution (Sugiyono, 2008:226) mengemukakan observasi adalah dasar semua 
ilmu pengetahuan. Sedangkan Marshall (Sugiyono, 2008:226) menyatakan 
bahwa melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari 
perilaku tersebut. 
Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakan sebagai cara untuk 
memperoleh data tentang partisipasi PKK Kaliduren 3 dalam 
penyelenggaraan POS PAUD di PAUD Nusa Indah, Kaliduren 3, 
Sumberagung, Moyudan, Sleman. Dapat dikatakan bahwa dengan melakukan 
observasi maka peneliti akan mendapatkan pengalaman dalam penelitiannya 
karena pengalaman adalah guru yang terbaik (experience is the best teacher). 
2. Wawancara (interview) 
Esterberg (Sugiyono, 2008:231) mendefinisikan wawancara (interview) 
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Teknik wawancara (interview) dalam penelitian ini dimanfaatkan untuk 
menambah informasi yang lebih mendalam tentang partisipasi kader PKK 
Kaliduren 3 dalam penyelenggaraan POS PAUD di PAUD Nusa Indah, 
Kaliduren 3, Sumberagung, Moyudan, Sleman dan juga untuk memperoleh 





Kaliduren 3 dalam penyelenggaraan POS PAUD di PAUD Nusa Indah, 
Kaliduren 3, Sumberagung, Moyudan, Sleman. 
3. Dokumentasi 
Sugiyono (2008:240) menjelaskan bahwa dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Sedangkan Moleong (2007:216) 
berpendapat bahwa dokumen dibagi atas dokumen pribadi dan dokumen 
resmi. 
Teknik dokumentasi digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kredibilitas 
hasil penelitian melalui observasi dan wawancara (interview) sehingga hasil 
penelitian tersebut akan lebih terpercaya. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Sugiyono (2008:222) menjelaskan bahwa yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri.Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen 
juga harus divalidasi terkait seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan 
penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
lembar observasi, lembar wawancara (interview) dan pedomandokumentasi. 








1. Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mencatat berbagai aktivitas dan hal-hal 
yang menjadi fokus penelitian yang terjadi di lapangan. 
2. Lembar wawancara 
Lembar wawancara digunakan untuk mendapatkan data atau informasi dalam 
rangka memperdalam kajian hasil penelitian sehingga tetap pada fokus 
penelitian yang dilakukan. 
3. Pedoman dokumentasi 
Pedoman dokumentasi digunakan untuk memperkuat data hasil wawancara 
dan observasi sehingga data hasil penelitian akan lebih terpercaya dan 
memiliki kredibilitas tinggi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2008:243) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif data 
diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
yang bermacam-macam (triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus sampai 
datanya jenuh. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2008:243) mengemukakan bahwa 
yang paling serius dan sulit dalam analisis data kualitatif adalah karena metode 
analisisnya belum dirumuskan dengan baik. 
Dari hasil pengumpulan data di lapangan maka data-data tersebut akan 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman 
dimana aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 





Sedangkan aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display dan 
conclusion drawing/verification. 
1. Data reduction/reduksi data 
Sugiyono (2008:249) menyatakan bahwa reduksi data merupakan proses 
berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasaan serta kedalaman 
wawasan yang tinggi.Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. 
2. Data display/penyajian data 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori maupun flowchart. Miles dan 
Huberman (Sugiyono, 2008:249) menyatakan bahwa yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. 
3. Conclusion drawing/verification 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena 
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah berada di lapangan. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi tentang suatu obyek yang 

















Sumber: Sugiyono, 2008 
Gambar 2. 




G. Uji Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi yaitu dengan check dan cross check atas informasi/data yang diterima 
untuk melihat persamaan, keselarasan maupun perbedaan. Moleong (2007:330) 
menjelaskan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Wiliam Wiersma (Sugiyono, 2008:273) menjelaskan pula bahwa triangulasi 
















waktu. Sedangkan Sugiyono (2008:332) menyimpulkan bahwa dengan triangulasi 
maka peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya 
dengan berbagai sumber, metode atau teori. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Sugiyono (2008:83) 
mengemukakan bahwa triangulasi sumber adalah untuk mendapatkan data dari 









A. Deskripsi dan Analisis Data 
1. Gambaran UmumPAUD Nusa Indah Kaliduren 3 
a. Sejarah Ringkas PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 
PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 beralamat di Kaliduren 3, 
Sumberagung, Moyudan, Sleman, Yogyakarta.PAUD Nusa Indah 
Kaliduren 3 merupakan PAUDyang terselenggara pada tanggal 01 
Desember 2008 dan mendapatkan SK Kades Sumberagung pada tanggal 
31 Januari 2011 dengan nomor ijin 410/203/1/2011. PAUD tersebut 
diselenggarakan berawal dari kondisi posyandu yang aktif dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat khususnya anak usia dini 
serta banyaknya anak usia dini yang belum mendapatkan layanan 
pendidikan seperti taman kanak-kanak, kelompok bermain maupun 
taman penitipan anak. Melihat kondisi tersebut maka pihak Kecamatan 
menunjuk dusun Kaliduren 3 untuk menyelenggarakan PAUD pada 
bulan Desember 2008. 
Sesuai dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini 
adalah salah satu upaya pembinaan yang ditujukan untuk anak sejak lahir 
sampai dengan enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 




memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Demikian pula dengan adanya 
penyelenggaraan program Pendidikan Anak Usia Dini di dusun 
Kaliduren 3 merupakan satu langkah dalam membantu menumbuh 
kembangkan tugas perkembangan anak usia dini sehingga siap dengan 
jenjang tugas perkembangan selanjutnya. 
Tahun 2008 merupakan awal dari majunya perhatian masyarakat 
terhadap layanan pendidikan di Kaliduren 3 khususnya bagi anak usia 
dini. Meskipun diselenggarakan dengan keterbatasan sarana prasarana 
pendidikan namun tidak menghentikan semangat masyarakat untuk 
mengikutkan anak mereka dalam kegiatan pembelajaran diPAUD Nusa 
Indah terbukti dengan banyaknya anak usia dini yang mengikuti program 
PAUD tersebut.Pada saat itu kegiatan pembelajaran bertempat di rumah 
bapak dukuh karena belum memiliki tempat pembelajaran tersendiri 
seperti gedung pertemuan warga misalnya. Kegiatan pada saat itu 
dilaksanakan seminggu satu kali dengan jumlah anak usia dini yang 
mengikuti program PAUDtersebut mencapai 33 anak dandengan jumlah 
pengeloladan pendidik totalnya 13 orang dan untuk jumlah kader PKK 
yang terlibat dalam kepengurusan sebanyak 7 orang. 
 
b. Deskripsi Kondisi FisikPAUD Nusa Indah Kaliduren 3 
Kegiatan pembelajaran saat ini dilaksanakan di salah satu rumah 
warga dimana rumah tersebut sedang tidak dihuni oleh pemiliknya dan 




PAUDsetelah sebelumnya kegiatan dilaksanakan diruang tamu rumah 
bapak dukuh Kaliduren 3.Penempatan kegiatan PAUD dirumah baru 
dimulai sejak tahun 2011.Plang nama juga telah ada namun ukuran 
kurang besar karena hanya untuk penanda saja. Sedangkan sarana 
prasarana yang lain termasuk APE (Alat Permainan Edukatif) masih 
terbatas karena belum adanya dana yang mencukupi untuk 
pengadaannya.Kader PKK memiliki harapan bahwa kedepannya POS 
PAUD dapat memiliki gedung pembelajaran sendiri yang tentunya lebih 
baik dan lebih nyaman bagi anak didik serta dengan sarana prasarana 
pendidikan yang lengkap. 
 
Tabel 1. Data Sarana Prasarana PAUD Nusa Indah 
No Item Jumlah Kondisi 
1 Meja Pengelola 1 Baik 
2 Meja peserta didik 12 Baik 
3 Kursi kayu pengelola 4 Baik 
4 Kursi plastik peserta didik 17 Baik 
5 Jam dinding 1 Baik 
6 Rak arsip kecil 1 Baik 
7 Kalender 1 Baik 
8 Papan struktur pengelola 1 Baik 
9 Ayunan (APE Luar) 1 Baik 
10 Kursi goyang kecil (APE Dalam) 4 Baik 
11 Sapu 2 Yang 1 rusak 
12 Serok 1 Baik 
13 Tempat sampah dalam 1 Baik 
14 Tikar 3 Baik 
15 Kotak P3K 1 Baik 
16 Papan panel 2 Baik 
17 Galon air minum 1 Baik 
18 Dispenser air 1 Baik 
19 Balok kayu dan APE dalam lain Tercampur Sebagian hilang dan rusak 





21 Rak besar 1 Baik 
22 Televisi 1 Baik 
23 Cangkir plastik 30 Baik 
24 Kemoceng 1 Baik 
(Sumber data: PAUD Nusa Indah Kaliduren 3) 
 
c. Deskripsi Keadaan PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 
PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 memiliki visi yaitu meningkatkan 
dan menghasilkan generasi penerus yang berilmu dalam rangka 
mewujudkan keluarga yang berkualitas sebagai potensi pembangunan. 
Sedangkan misi PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 sebagai berikut; 
1) terbinanya suasana pendidikan yang dinamis dan harmonis yang 
melibatkan guru, siswa dan orang tua 
2) mengembangkan seluruh potensi anak secara optional 
3) memberikan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik perkembangan anak dengan mengacu pada paduan yang 
telah diberikan oleh Dinas Pendidikan yang ada. 
PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 juga mempunyai motto yaitu “Kita 
tingkatkan pendidikan, kesejahteraan dan kesehatan anak balita melalui 
kerjasama yang baik antara orang tua, guru dan masyarakat serta sektor-
sektor lain yang terkait.” 
Anak usia dini yang berada dalam layanan pendidikan anak usia dini 
di PAUD Nusa Indah tidak hanya berasal dari dusun Kaliduren 3 saja 
namun ada juga yang berasal dari dusun Kaliduren 1, dusun Kaliduren 3, 




yang berasal dari padukuhan yang lain.Jumlah peserta didik saat ini 
sebanyak 29 anak (data primer PAUD Nusa Indah). Karena keterbatasan 
tenaga pendidik maka kelas dengan usia berbeda pun dikelompokkan 
dalam satu kelas dengan kegiatan pembelajaran yang sama. 
Pada awal penyelenggaraan PAUD Nusa Indah Kaliduren 3, 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan hanya seminggu satu kali.Namun 
sejak tahun 2010 kegiatan pembelajaran dilaksanakan 4 kali dalam 
seminggu yaitu Senin, Rabu, Kamis dan Sabtu pukul 09.00 sampai 11.00 
WIB. 
 
Tabel 2. Jadwal Kegiatan PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 
 
Waktu Kegiatan 
09.00 – 09.15 Berbaris, senam 
09.15 – 09.30 Pembukaan, berdoa 
09.30 – 10.15 Bernyanyi inti (apresiasi sesuai tema) 
10.15 – 10.30 Istirahat dan makan snack 
10.30 – 10.45 Permainan edukatif 
10.45 – 11.00 Bernyanyi, doa penutup 
 (Sumber Data: Data Primer PAUD Nusa Indah Kaliduren 3) 
PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 sebelum pertengahan tahun 2012 
menarik biaya SPP sebesar Rp 5000,- per bulan namun sejak semester 
gasal dimulai pada bulan Juli 2012 biaya SPP menjadi Rp 10.000,- per 
bulan dengan rincian Rp 8000,- untuk kegiatan pembelajaran sedangkan 




Biaya pendidikan tersebut murni dari peserta didik untuk peserta 
didik. Dengan biaya pendidikan yang murah tersebut diharapkan 
masyarakat dapat memberikan kesempatan bagi anak mereka untuk 
memperoleh layanan pendidikan anak usia dini dengan biaya yang murah 
karena saat ini biaya pendidikan semakin tinggi dengan angka yang 
fantastis mulai dari PAUD itu sendiri hingga jenjang perguruan 
tinggi.Sehingga diharapkan dengan biaya pendidikan yang murah dapat 
membuka kesempatan juga bagi masyarakat yang kurang mampu karena 
pendidikan bukan hanya untuk kalangan masyarakat tertentu namun 
untuk semua masyarakat. 
 
d. Deskripsi Keadaan TutorPAUD Nusa Indah Kaliduren 3 
Saat ini jumlah pengelola aktif yang merupakan kader PKK di 
PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 ada 2 orang dan pendidik yang masih 
aktif hingga saat ini ada 3 orang.Berikut data tenaga kependidikan dan 
data pendidik yang berstatus kader PKK, 
 
Tabel 3. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kader PKK 
No Nama Tempat Tanggal Lahir Pendidikan Jabatan 
1 Harmini Sleman, 18/09/1960 SMP Kepala PAUD 
2 Kasmidah Sleman, 06/05/1960 SMP Bendahara 
3 Suharti Sleman, 12/06/1969 SMA Pendidik 




5 Diana N Kulonprogo, 05/11/1987 D3 Eko Pendidik/Bendahara 
 (Sumber Data: Data Primer PAUD Nusa Indah Kaliduren 3) 
Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan PAUD Nusa Indah 
Kaliduren 3 tidak mendapatkan honor sejak awal penyelenggaraan 
PAUD pada tahun 2008 namun pernah mendapatkan satu kali honor 
untuk transport pendidiknyasebesar Rp 150.000,- pada tahun 2011 bulan 
Desember itupun berasal dari dana BOP. Meskipun tidak mendapatkan 
honor namun hingga saat ini kader PKK yang menggerakkan PAUD di 
Kaliduren tersebut tetap berkomitmen dalam mengembangkan 
PAUDkarena apa yang dilakukan merupakan sebuah pengabdian untuk 
masyarakat akan pentingnya pendidikan bagi anak usia dini. 
Kader PKK yang saat ini masih terlibat dalam pelaksanaan PAUD 
bukan berasal dari latarbelakang pendidikan program PAUD namun 
dalam pelaksanaannya kader PKK tetap mampu memberikan layanan 
pendidikan untuk anak didiknya dengan baik sesuai dengan kurikulum 
PAUD.Kader PKK juga pernah mendapatkan pelatihan tentang PAUD 
dari HIMPAUDI. 
 
Tabel 4.Susunan Kepengurusan PAUD Nusa IndahPeriode 2008/2012 



















Seksi Perlengkapan Agus Arifin 
Muhammad Muslis 
Sumaryanto 
Seksi Penghubung Marsudi 
Suwardi 
(Sumber Data: Data Primer PAUD Nusa Indah Kaliduren 3) 
 
2. Bentuk PartisipasiKader PKKdalamPenyelenggaraan POSPAUD Nusa 
Indah Kaliduren 3 
Partisipasi merupakan bagian penting dalam mewujudkan tujuan suatu 
kelompok ataupun lembaga. Tanpa adanya partisipasi ataupun kontribusi 
maka tujuan suatu kelompok atau lembaga tidak akan terwujud. Manusia 
tidak dapat hidup sendiri sehingga perlu saling berinteraksi.Demikian halnya 
dengan awal penyelenggaraan PAUD Nusa Indah Kaliduren 3, dimana semua 
berawal dari posyandu yang aktif yang dikelola oleh kader PKK Kaliduren 3 
dengan jumlah anak usia dini yang banyak yang kemudian belum tersentuh 
oleh pendidikan anak usia dini. Hal tersebut sesuai dengan apa yang 
diungkapkan oleh bu Nur selaku kader PKK dan juga pendidik di PAUD 




“PAUD Nusa Indah kaliduren 3 dulu terbentuk atas dasar posyandu 
yang aktif serta banyak anak usia dini yang belum mengikuti pendidikan 
taman kanak-kanak, kelompok bermain maupun taman penitipan anak.” 
Seperti halnya dengan apa yang diungkapkan oleh bu Diana selakukader 
PKK dan pendidik PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 bahwa; 
“sejarah terbentuknya PAUD Nusa Indah di Kaliduren 3 berawal dari 
kecamatan yang menunjuk dusun Kaliduren 3 untuk dibentuk PAUD 
dikarenakan balitanya lumayan banyak jadi bisa dijadikan anak didik dan 
posyandunya aktif baik dari kadernya maupun balitanya.” 
Dengan banyaknya anak usia dini tersebut dan posyandu yang selalu 
aktif inilah yang kemudian menjadi awal terselenggaranya PAUD Nusa Indah 
di Kaliduren 3 dimana pihak pemerintah setempat yaitu kecamatan 
memberikan peluang bagi kader PKK untuk membuka program PAUD sps di 
Kaliduren 3. Seperti yang diungkapkan oleh bu Harmini selaku kepala PAUD 
dan juga ketua PKK Kaliduren 3 yang mengatakan bahwa; 
“PAUDnya terbentuk karena ditunjuk oleh kecamatan pada tahun 2008 
ya karena melihat anaknya banyak dan perlu diselenggarakan PAUD karena 
kan sayang mas anaknya banyak tapi tidak ada pendidikan buat mereka 
makanya kami dari PKK kemudian menyelenggarakan PAUD tersebut.” 
Bu Diana juga menambahkan; 
“oleh karena itu Kaliduren 3 dipandang mampu untuk didirikan PAUD 




Dengan ditunjuknya Kaliduren 3 oleh kecamatan Moyudan untuk 
menyelenggarakan PAUD maka pada tanggal 1 Desember 2008 kegiatan 
pembelajaran PAUDpun dimulai dengan jumlah anak usia dini sebanyak 33 
anak. Seperti yang diungkapkan oleh bu Nur sebagai berikut; 
“kegiatan PAUD itu mulai pada tanggal 1 Desember 2008 dengan anak 
usia dini berjumlah 33 anak dan pendidik berjumlah 4 orang serta pengelola 
2 orang dengan menempati ruang tamu di rumah pak dukuh.” 
Dalam wawancara Bu Harmini juga menambahkan sebagai berikut; 
“Alhamdulillah yang ikut kegiatan PAUD pada saat itu banyak seingat 
saya 33 anak dan kegiatan PAUD masih dirumah saya diruang tamu.” 
Kegiatan di PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 tidak dapat terlaksana 
dengan baik tanpa adanya peran dari kader PKK sebagai pendidik dan 
pengelola yang kemudian tergerak untuk mewujudkan dan mempersiapkan 
kegiatan pendidikan anak usia dini di Kaliduren 3, hal ini merupakan hasil 
wawancara dengan bu Nur sebagai berikut; 
“peran kita sejak awal ya sebagai pendidik mas dan ikut mempersiapkan 
sarana-prasarana serta ikut aktif dalam menjalankan kegiatan belajar 
mengajar.” 
Bu Diana juga menambahkan dalam wawancaranya; 
“ya ikut mas sebagai pendidik dan pengelola sampai saat ini dan 
program dibuat dengan musyawarah dan bersama-sama.” 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa sejak awal sebelum POS PAUD 




berupa kontribusi tenaga dalam menyelenggarakan POSYANDU sehingga 
POSYANDU menjadi aktif dengan jumlah anak usia dini yang banyak yang 
kemudian memberikan efek positif dengan ditunjuknya Kaliduren 3 untuk 
menyelenggarakan POS PAUD oleh Kecamatan.. Selain itu, kader PKK juga 
memberikan sumbangan tenaga dalam penyelenggaraan POS PAUD tersebut 
dimana partisipasi dalam bentuk tenaga tersebut senantiasa diberikan dalam 
menghidupkan POS PAUD dengan hadir sebagai pengelola dan pendidik. 
Untuk menunjang terlaksananya kegiatan di PAUD Nusa Indah 
Kaliduren 3 maka pihak Kecamatan memberikan dana rintisan pada awal 
penyelenggaraan sebesar Rp 750.000,- untuk dikelola oleh pengelola PAUD 
yaitu bu Kasmidah sebagai bendahara PAUD pada waktu itu hingga saat ini 
untuk pembelian kebutuhan PAUD seperti APE, alat tulis dan kebutuhan 
lainnya, hal ini merupakan hasil wawancara dengan bu Harmini; 
“kecamatan memberikan dana rintisan kepada kami untuk 
penyelenggaraan kegiatan PAUD sebesar Rp 750.000,- dan sudah kami 
pakai untuk beli alat tulis dan kebutuhan PAUDyang lainnya dan untuk 
keuangan PAUD dikelola oleh bu Kasmidah sebagai bendahara PAUD.” 
Menyelenggarakan kegiatan PAUD tidak hanya persoalan pemenuhan 
alat tulis maupun APE namun juga isi materi pembelajaran yang akan 
disampaikan dan juga persiapan area bermain anak dan area pembelajaran 
serta kebutuhan anak yang lainnya. Hal tersebut juga telah dilaksanakan 
disetiap pembelajaran oleh pendidik dan pengelola PAUD Nusa Indah, seperti 




“saya juga membuat program pembelajaran yang berhubungan dengan 
kegiatan belajar mengajar. Selain itu juga ikut menentukan jadwal kegiatan 
dan rencana pembelajaran, menyiapkan tempat karena tempat kegiatan 
harus aman bagi anak, memiliki ruang atau halaman yang cukup untuk 
bermain, mudah dijangkau, tersedia air, tempat cuci tangan dan kamar 
kecil.” 
Bu Diana juga mengungkapkan dalam wawancara sebagai berikut; 
“memberikan ide dalam setiap pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum supaya apa yang diterima oleh anak itu sesuai dengan 
kebutuhannya.” 
Dapat disimpulkan bahwa kepedulian akan fasilitas pembelajaran yang 
baik untuk anak didik yang dilakukan oleh pengelola dan pendidik PAUD 
yang dalam hal ini adalah kader PKK merupakan bentuk partisipasi yang 
berupa ide pemikiran/gagasan. 
Dalam penyelenggaraan PAUD di Kaliduren 3 tersebutada pembagian 
peran didalamnya seperti ketua PAUD, bendahara dan pendidik, seperti yang 
diungkapakan oleh bu Harmini sebagai berikut; 
“di PAUD ini sejak awal saya sebagai ketua PAUDnya mas dan bu 
Kasmidah sebagai bendahara kemudian bu Nur, bu Diana dan bu Harti 
sebagai pendidik” 




“saya didalam PAUD ini sebagai pendidik dan sebagai pendidik saya 
berusaha memberikan pembelajaran yang terbaik kepada anak sesuai dengan 
kurikulum yang ada.” 
Demikian juga dengan bu Diana yang mengatakan; 
“dalam penyelenggaraan PAUD ini saya punya amanah sebagai 
pendidik dan untuk pembelajaran disetiap harinya saya sesuaikan dengan 
kurikulum yang ada namun tetep berkoordinasi dengan pendidik yang lain.” 
Dapat disimpulkan juga bahwa partisipasi dalam ide/gagasan juga telah 
dilakukan oleh kader PKK Kaliduren 3 mulai dari awal penyelenggaraan 
hingga sampai saat ini dengan turut memberikan sumbangan pemikiran dalam 
rangka mengembangkan POS PAUD serta dalam pelaksanaannya dilapangan, 
kader PKK memberikan ide/gagasan dalam setiap pembelajaran POS PAUD.  
Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini di Kaliduren 3 tak terlepas 
dari adanya sarana prasaran untuk menunjang keberhasilan dalam 
pembelajaran. Untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dan dalam hal ini 
pengelola dan pendidik berusaha mewujudkannya dengan mandiri dimana 
semua fasilitas PAUD yang ada berasal dari sumbangan pendidik dan 
pengelola serta dari masyarakat yang ikut peduli dengan perkembangan 
PAUD. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh ketua PKK Kaliduren 3 
sekaligus kepala PAUD Kaliduren 3 yaitu bu Harmini; 
“beberapa sarana kami dapatkan dengan memanfaatkan dana rintisan 
dan dana BOP yang kami terima seperti meja dan kursi dan alat tulis untuk 




warga yang membantu seperti televisi dan VCD player dari bu Nur kemudian 
untuk pembuatan gudang tripleks nya dari bu Diana dan dikerjakan oleh 
suami bu Nur dan rak peralatan PAUD juga dari mereka, saya sendiri 
menambahkan cangkir minum untuk anak anak kemudian lemari juga yang 
penting bisa membantu supaya PAUD tetap berjalan.” 
Seperti yang diungkapkan oleh bu Nur; 
“alhamdulillah kita pernah mendapatkan dana BOP jadi bisa kita pakai 
untuk membeli kebutuhan PAUD seperti meja kursi dan alat alat tulis yang 
lain untuk anak, kalau dari kami ya cuma televisi trus rak juga kemudian 
dispenser air minum, alhamdulillah meski tidak banyak namun harapannya 
bisa membantu dalam proses pembelajaran.” 
Bu Diana juga menambahkan; 
“bentuknya ya seperti pendanaan untuk administrasi kemudian renovasi 
rumah yang kita pakai dengan menambah gudang, tenaga dan materialnya 
dari kami dan dibantu suami untuk pembuatan gudang.” 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa selain partisipasi dalam bentuk tenaga 
dan ide, kader PKK juga memberikan partisipasi dalam bentuk material serta 
dana bagi terselanggaranya POS PAUD Kaliduren 3.  
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa bentuk partisipasi yang 
telah diberikan oleh kader PKK terhadap terselenggaranya POS PAUD 
tersebut berupa tenaga, ide/gagasan, material, dan dana. Bentuk partisipasi 
yang paling dominan yang telah diberikan adalah tenaga yaitu kader PKK 




menghidupkan POS PAUD tersebut karena kunci utama dalam 
penyelenggaraan adalah adanya tenaga penggerak dan kader PKK lah tenaga 
penggerak tersebut dalam penyelenggaraan POS PAUD tersebut. 
3. Tingkat partisipasi kader PKK dalampenyelenggaraanPOS PAUD Nusa 
Indah Kaliduren 3 
Sejak pembentukan awal PAUD Nusa Indah ini, beberapa kader PKK 
yang aktif telah terlibat semua termasuk ketua PKK. Adanya kontribusi dan 
keterlibatan kader PKK secara langsung dalam penyelenggaraan PAUD 
tersebut merupakan sebuah keberhasilan tingkat partisipasi kader PKK dalam 
mewujudkan adanya program pendidikan bagi anak usia dini di Kaliduren 3 
dimana sebelumnya tidak ada layanan pendidikan untuk anak usia dini dan 
kemudian terwujud adanya PAUD dan bahkan masih tetap aktif hingga saat 
ini. Dalam wawancara yang dilakukan peneliti kepada bu Harmini selaku 
ketua PKK sebagai berikut; 
“sejak awal kami ditunjuk untuk mendirikan PAUD di Kaliduren 3 ini ya 
kami langsung berusaha untuk mewujudkannya karena memang pada saat 
ini belum ada layanan pendidikan untuk anak-anak sehingga saya dan kader 
PKK yang masih aktif segera merespon untuk segera diselenggarakan 
kegiatan PAUD tersebut.” 
Seluruh aktivitas pengelolaan dilakukan oleh kader PKK mulai dari 
perencanaan hingga pelaksanaan. Partisipasi yang diberikan oleh kader PKK 
dilakukan sejak awal penyelenggaraan, hal ini merupakan hasil wawancara 




“peran kita sejak awal ya sebagai pendidik mas dan ikut mempersiapkan 
sarana-prasarana serta ikut aktif dalam menjalankan kegiatan belajar 
mengajar.” 
Bu Diana juga menambahkan dalam wawancaranya; 
“ya ikut mas sebagai pendidik dan pengelola sampai saat ini dan 
program dibuat dengan musyawarah dan bersama-sama.” 
Dapat disimpulkan bahwa kontribusi akan tingginya partisipasi kader 
PKK telah terlihat dari awal penyelenggaraan hingga saat ini dengan adanya 
komitmen selama 4 tahun menyelenggarakan POS PAUD dengan 
kemandirian.Dalam kepengurusannya didalam POS PAUD, kader PKK 
berada pada pos peran yang vital dan beberapa memiliki peran/jabatan 
ganda. Seperti yang disampaikan oleh bu Harmini selaku kepala POS PAUD 
yaitu; 
“kami disini ada yang merangkap kerjaannya selain menjadi pendidik 
ada juga yang merangkap sebagai bendahara dan merangkap sebagai 
sekretaris. Pokoknya semua kita kerjaan hingga sekarang ini.” 
Hal tersebut juga senada dengan apa yang telah tercantum dalam susunan 
kepengurusan pengelola POS PAUD yang telah peneliti dokumentasikan 
dimana memang terlihat dalam susunan kepengurusan tersebut ada yang 
memiliki peran ganda dalam penyelenggaraan POS PAUD tersebut selain itu 
dalam pengamatan peneliti selama melakukan penelitian juga terlihat 
aktivitas peran ganda tersebut baik yang merangkap pendidik dan bendahara 




Dapat disimpulkan bahwa keseriusan kader PKK dalam 
menyelenggarakan POS PAUD tersebut menunjukkan tingginya partisipasi 
yang dilakukan oleh kader PKK karena mereka harus menjalankan roda 
kehidupan POS PAUD dengan tugas yang cukup berat untuk dilaksanakan 
apabila tidak memiliki jiwa sosial yang tinggi. 
Kader PKK memperkenalkan PAUD kepada masyarakat dengan cara 
mensosialisasikan adanya layanan PAUD tersebut kepada masyarakat supaya 
anak mereka dapat mengikuti kegiatan PAUD yang akan dilaksanakan. Pada 
awal penyelenggaraan pun kader PKK menerima respon yang menakjubkan 
dari sosialisasi yang dilakukan dimana jumlah anak didik mencapai 33 
orang.Hal ini membuktikan bahwa perhatian antara kader PKK sebagai 
pengelola dan pendidik PAUD dengan masyarakat terhadap penyelenggaraan 
PAUD begitu baik. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh bu 
Harmini yaitu; 
“Kami sosialisaikan program PAUD ini kepada masyarakat supaya anak 
mereka ikut dalam kegiatan PAUD ini, harapannya supaya anak-anak bisa 
mendapat pendidikan sejak dini.” 
Hal serupa juga disampaikan oleh Bu Nur, 
“sosialisasi kepada masyarakat mas tentang program layanan PAUD 
kemudian melakukan koordinasi dengan petugas lapangan, tokoh 





Sosialisasi tersebut menjadi indikator bagi kader PKK akan tingginya 
partisipasi yang dilakukan dimana dalam melakukan sosialisasi tersebut 
terjadi komunikasi yang baik antara kader PKK dengan masyarakat dimana 
komunikasi tersebut dibangun oleh kader PKK dalam rangka memberikan 
pemahaman tentang pentingnya PAUD bagi anak mereka sehingga kader 
PKK berharap pendidikan dapat berkembang dengan baik di Kaliduren 3 
khususnya bagi anak usia dini.Selain itu, keberadaan kader PKK dalam 
penyelenggaraan PAUD selama ini telah menjadi pionir bagi kemajuan POS 
PAUD di Kaliduren 3.Keaktifan mereka dalam Posyandu maupun POS 
PAUD merupakan simbol kontribusi nyata bagi masyarakat Kaliduren 3. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat 
partisipasi kader PKK Kaliduren 3 dalam menyelenggarakan POS PAUD 
tersebuttergolong tinggi.Seluruh aktivitas dalampenyelenggaraan POS 
PAUD dilakonisejak awal penyelenggaraan hingga saat ini. 
 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi kader PKK dalam 
penyelenggaraan POSPAUD Nusa Indah Kaliduren 3 
Pada dasarnya keberadaan PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 merupakan 
tanggungjawab bersama antara pemerintah dan masyarakat dimana dengan 
adanya pendidikan maka kehidupan masyarakat menjadi lebih baik dan lebih 
maju sehingga dapat mengangkat harkat dan martabat masyarakat itu sendiri 




Dalam pelaksanaan penyelenggaraan PAUD di Kaliduren 3 terdapat 
faktor penghambat dan faktor pendukung yang dihadapi pengelola dan 
pendidik yang mana akan memberikan pengaruh bagi keberlangsungan 
kegiatan PAUD tersebut. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
ada beberapa hal yang menjadi faktor pendukung tersebut seperti yang 
diungkapkan bu Nur; 
“yang menjadi faktor pendukung ya Alhamdulillah anak didiknya selalu 
ada dan banyak terus pendidiknya juga sampai sekarang masih aktif dan 
pengelolanya juga, ya meskipun dengan sarana yang seadanya walau 
terbatas.” 
Bu Diana juga mengungkapkan hal serupa; 
“faktor yang mendukung ya saya sebagai pendidik menjadi lebih mudah 
dalam menyampaikan pembelajaran karena sudah punya buku kurikulum 
PAUD sebagai acuan. Selain itu ya tempat untuk kegiatan PAUD ini juga 
sudah ada meskipun statusnya pinjam, lagian juga deket kok sama rumah.” 
Bu Harmini juga mengungkapkan; 
“faktor pendukungnya ya selain anak didiknya banyak ada juga bantuan 
dana dari warga, beberapa saja sih yang ngasih tapi Alhamdulillah masih 
ada yang mau ngasih, bisa buat kegiatan PAUD juga soalnya.” 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
faktor pendukung partisipasi kader PKK dalam penyelenggaraan PAUD 
tersebut berupa adanya buku pedoman kurikulum yang dapat membantu 




yang aktif yang secara jumlah telah melebihi syarat dalam penyelenggaraan 
POS PAUD yaitu sebanyak 30 anak sehingga factor tersebut menjadi satu hal 
penting dalam mendukung partisipasi kader PKK di POS PAUD. Selain itu, 
adanya dana bantuan dari masyarakat menjadi salah satu faktor pendukung 
bagi partisipasi kader PKK dalam penyelenggaraan POS PAUD. Hal tersebut 
juga peneliti dapatkan dalam dokumentasi yang dilakukan bahwa memang 
ada dana dari masyarakat dan organisasi pemuda. 
Sedangkan yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan PAUD 
adalah keterbatasan APE yang ada di PAUD Nusa Indah serta dana yang 
masuk untuk menunjang kebutuhan kegiatan PAUD juga masih kurang, hal 
ini seperti yang diungkapkan bu Nur dalam wawancara; 
“faktor penghambatnya ya masih minimnya dana untuk berlangsungnya 
kegiatan belajar mengajar kemudian sarana dan prasarana yang belum 
memadai.” 
Hal serupa juga disampaikan oleh bu Diana; 
“dana masih terbatas mas. Mau mengajukan dana saja dilayani secara 
berbelit-belit namun meski begitu kami tetap berusaha secara mandiri dari 
kami maupun masyarakat, selain itu APE sama ATK yang jadi pendukung 
pembelajaran juga masih terbatas.” 
Bu Harmini juga mengungkapkan; 
“yang menghambat ya ada mas, dana masih kurang untuk 




bingung kadang wong kita juga tidak ada insentif untuk pengelola sama 
pendidiknya jadi ya seadanya saja.” 
Dapat diambil kesimpulan dari wawancara tersebut bahwa faktor 
penghambat partisipasi kader PKK adalah masih kurangnya dana untuk 
pengembangan kegiatan PAUDpadahal dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran PAUD membutuhkan dana meskipun dana bukan hal yang 
utama dan kurangnya pengetahuan tentang PAUDmemungkinkan terjadinya 
hambatan bagi kader PKK untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan 
PAUD dikarenakan kondisi kader PKK yang memang tidak mendapatkan  
insentif dari penyelenggaraan PAUD sebagai pengelola dan pendidik serta 
kebutuhan akan PAUD yang terus berkembang sedangkan untuk 
mendapatkan dana besar harus melalui proses pengajuan proposal yang 
secara administratif kader PKK belum begitu memahami teknis 
pembuatannya dengan baik serta masih kurangnya pemahaman tentang 
PAUD. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh bu Harmini sebagai 
berikut; 
“Kami belum banyak menguasai mas untuk administrasi kurang apalagi, 
ya administrasi tentang PAUDnya.Masih sederhana sekali.” 
Bu Diana juga memberikan pernyataannya sebagai berikut; 
“Kita juga masih kurang pengetahuan tentang PAUD mas.” 




“Pengetahuan tentang PAUD sudah sedikit tau ya mas tapi pengennya 
ada perkembangan informasi dan mengembangkan PAUD supaya jadi lebih 
baik.” 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
kader PKK di POS PAUD tersebut masih belum menguasai pengetahuan 
tentang PAUD.Hal tersebut juga menjadi faktor penghambat bagi kader PKK 
untuk lebih meningkatkan partisipasinya di POS PAUD Kaliduren 3 dalam 
rangka mengembangkan PAUD di masyarakat. 
 
B. Pembahasan 
1. Bentuk-bentuk partisipasi kader PKK dalam penyelenggaraanPOS 
PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk partisipasi yang dilakukan 
oleh kader PKK yang aktif dalam penyelenggaraan PAUD bervariatif yaitu 
partisipasi dalam bentuk ide/gagasan, partisipasi dalam bentuk tenaga, 
partisipasi dalam bentuk uang dan partisipasi dalam bentuk materi.Hal 
tersebut senada dengan hasil penelitian Dinda Ayu Lokita (2011: 07) yaitu 
kesempatan untuk dapat berpartisipasi dalam pembangunan yang menuju 
peningkatan kualitas hidup itu dapat bermacam-macam bentuknya, salah 
satunya berupa pembukaan akses kepada masyarakat oleh pengelola 
pembangunan agar masyarakat dapat secara mudah memanfaatkannya.  
Kesempatan yang ada tidak akan banyak berarti jika masyarakat yang 




kesempatan itu bagi keuntungan dirinya sehingga mereka dapat memperbaiki 
hidupnya. Kemampuan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap mental. 
Dalam pelaksanaannya, bentuk partisipasi yang paling 
mendominasidalam penyelenggaraan POS PAUD tersebut adalah ide/gagasan 
pemikiran dan tenaga. Partisipasi tersebut menjadi hal utama yang dilakukan 
oleh kader PKK dalam penyelenggaraan PAUD dan tidak menutup 
kemungkinan adanya bentuk partisipasi yang lain. Kurangnya tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di POS PAUD tersebut 
menjadikan bentuk partisipasi tersebut menjadi dominan dimana jumlah yang 
sedikit dengan kondisi ekonomi yang berbeda menjadikan bentuk ide/gagasan 
pemikiran dan tenaga menjadi hal yang menonjol. 
Selain partisipasi dalam bentuk tenaga dan ide/gagasan pemikiran, 
partisipasi dalam bentuk uang/dana serta materi juga dilakukan oleh kader 
PKK yang aktif di PAUD tersebut, namun partisipasi tersebut tidak dilakukan 
secara intensif dikarenakan kondisi keuangan masing-masing kader 
berbeda.Kader PKK dalam penyelenggaraan PAUD tersebut dapat dikatakan 
berani dan tanggungjawabnya tinggi dimana mereka berani untuk tetap 
menyelenggarakan kegiatan PAUD meskipun dengan dana yang minim 
karena dana hanya berasal dari peserta didik saja. Pemerintah setempat pun 
hanya berkontribusi pada awal penyelenggaraan saja dan tidak pernah lagi 




Dalam setiap penyelenggaraan program PAUD di masyarakat sudah 
menjadi suatu tanggungjawab bersama antara pemerintah dan masyarakat 
dalam mengelolanya sehingga program tersebut akan dapat berjalan dengan 
baik apalagi menyangkut bidang pendidikan.Hal tersebut senada dengan 
pernyataan Elisabeth (2011 : 111) dalam penelitiannya yaitu partisipasi 
masyarakat merupakan salah satu dukungan penting masyarakat dalam 
penyelenggaraan sebuah program dan antara pemerintah desa, masyarakat 
serta tokoh masyarakat sangat berperan dalam pengembangan program 
PAUD sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan bersama baik 
keterlibatan secara aktif maupun secara pasif dalam keberlanjutan program 
PAUD. Meskipun pemerintah juga seharusnya aktif dalam mensukseskan 
program POS PAUD namun tidak menutup kemungkinan bahwa 
masyarakatlah dan tentunya kader PKK dalam hal ini sebagai bagian dari 
masyarakat lebih aktif dalam menggalakkan kegiatan POS PAUD tersebut. 
Hal tersebut sejalan dengan Loekman (1995 : 222) bahwa partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan merupakan kerjasama yang erat antara 
perencana dan rakyat dalam merencanakan, melaksanakan, melestarikan dan 
mengembangkan hasil pembangunan yang dicapai sehingga masyarakat harus 
lebih berperan dalam pengembangan program sehingga dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan bersama. Tidak hanya kader PKK saja sebenarnya 
yang hendaknya membangun POS PAUD supaya tetap berlangsung dengan 
baik namun seluruh bagian masyarakat di Kaliduren 3 tentunya turut serta 




tanggungjawab masyarakat akan keberlangsungan program POS PAUD Nusa 
Indah Kaliduren 3. Bentuk tanggungjawab tersebut tidak hanya dalam bentuk 
dana namun materi, tenaga dan ide/gagasan pemikiran juga hendaknya 
disumbangkan dalam penyelenggaraan PAUD karena kemampuan kader PKK 
yang berjumlah 5 orang tentunya tidak akan mampu mengelola POS PAUD 
tanpa adanya dukungan masyarakat. 
Dalam mendirikan POS PAUDbukan merupakan hal yang mudah dan 
asal mendirikan saja namun ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan 
sehingga dalam mendirikan POS PAUD harus memenuhi beberapa 
persyaratan diantaranya tingkat kemiskinan, jumlah penduduk dan tingkat 
pendidikan masyakat di wilayah tersebut dimana syarat utamanya adalah 
tingkat partisipasi masyarakat, sehingga tidak mengherankan jika terdapat 
POS PAUD yang masih menggunakan rumah penduduk, serta fasilitas yang 
berstatus pinjaman lainnya. Sesuai dengan aturan yang ada, sebenarnya 
jumlah dana yang dikucurkan oleh pemerintah hanyalah untuk mengimbangi 
jumlah partisipasi masyarakat sedangkan pengelolaan PAUDjuga 
membutuhkan penanganan khusus karena disana merupakan tempat dimana 
anak usia dini berkembang dan tumbuh sesuai dengan tugas 
perkembangannya yang mana para ahli menyebutnya sebagai usia emas 
perkembangan atau golden age sehingga sarana prasarana yang menyangkut 
atau berkaitan langsung dengan tugas perkembangan anak hendaknya 
tercukupi. Apabila tidak tercukupi maka akan mengganggu tugas 




Bentuk partisipasi yang telah dilakukan oleh kader PKK sebagai 
pengelola dan pendidik PAUD dalam memberikan sarana prasaran bagi 
peserta didik dapat dikatakan telah memenuhi syarat yaitu mulai dari 
penyiapan tempat untuk kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan 
bangunan milik masyarakat setempat dan lokasinya terjangkau hingga 
fasilitas pendukung pembelajaran berupa APE dalam dan APE luar meskipun 
masih sederhana dan terbatas. Memang tidak banyak yang bisa dilakukan 
oleh kader PKK untuk memberikan fasilitas yang lengkap bagi POS PAUD 
tersebut namun kehadiran mereka selama ini telah membuktikan bahwa masih 
ada sisi positif dalam dunia pendidikan kita yaitu pengabdian dan 
pengorbanan. 
Dengan keterbatasan tersebut hendaknya kader PKK lebih mampu 
dalam menciptakan kreatifitas dalam pembelajaran terutama dalam 
pengadaan APE.Kader PKKdi Kaliduren 3 maupun di daerah yang 
lainkedepan agar tidak bergantung pada Alat Permainan Edukatif modern 
yaitu dengan menciptakan APE tradisional dari bahan limbah sehingga selain 
dapat meminimalisir biaya pengadaan APE yang terkadang memakan biaya 
yang cukup besar  juga dapat menciptakan lingkungan yang bebas limbah 







2. Tingkat partisipasi kader PKK dalam penyelenggaraanPOS PAUD Nusa 
Indah Kaliduren 3 
Pos PAUD merupakan program layanan pendidikan yang 
diintegrasikan dengan program Bina Keluarga Balita (BKB) dan Posyandu. 
POS PAUD merupakan salah satu bagian dari Lembaga Satuan PAUD 
Sejenis.Dalam penyelenggaraan POS PAUD seringkali di tangani dengan 
kurang serius.Hal tersebut dikarenakan kurangnya tenaga profesional yang 
menangani POS PAUD. Di samping itu kurangnya sosialisasi program 
membuat POS PAUD hanya berjalan seadanya sehingga pemahaman dan 
antusiasme masyarakat akan pentingnya keberadaan POS PAUD menjadi 
rendah. Berbeda dengan POS PAUD di Kaliduren 3 yang mana kader PKK 
tak sekedar menyelenggarakan POS PAUD seadanya namun meski memiliki 
keterbatasan tetap mampu mengelola POS PAUD dengan baik dan 
mensosialisasikannya kepada masyarakat sehingga POS PAUD di Kaliduren 
3 masih aktif hingga saat ini dengan jumlah anak yang selalu berjumlah diatas 
20 anak. 
Mendirikan PAUD harus berorientasi pada pendidikan anak usia dini 
bukan pada dana bantuan stimulus yang ada, jika tidak maka PAUD hanya 
berkembang dari segi kuantitas dan bukan pada kualitas, bahkan secara 
perlahan tidak aktif lagi sendirinya seiring dengan habisnya dana bantuan. 
Dan inilah yang kemudian menjadi poin plusbagi kader PKK dalam 
menyelenggarakan POS PAUD di Kaliduren 3 dimana meskipun memiliki 




menjadi orientasi utama sehingga ada ataupun tidak ada dana bantuan 
pemerintah, POS PAUD di Kaliduren 3 tetap dapat berjalan. 
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa tingkat partisipasi 
kader PKK dapat digolongkan kedalam jenjang partisipasi masyarakat 
menurut Teori Arnstein dalam Degree of Citizen Power (Elisabeth, 2011:37) 
yaitu dalam tingkat ke delapan (citizen control). Citizen Controladalah tingkat 
dimana masyarakat menginginkan adanya jaminan bahwa kewenangan untuk 
mengatur program atau kelembagaan diberikan kepada mereka, 
bertanggungjawab penuh terhadap kebijakan dan aspek-aspek manajerial dan 
bisa mengadakan negosiasi apabila ada pihak ketiga akan mengadakan 
perubahan. Dengan demikian, masyarakat dapat berhubungan langsung 
dengan sumber-sumber dana untuk memperoleh bantuan atau pinjaman tanpa 
melewati pihak ketiga. 
Dalam kaitannya dengan penelitian ini mengapa peneliti menyebut 
bahwa kader PKK berada pada tingkat ke delapan yaitu citizen control karena 
mereka mempunyai kewenangan dalam mengelola program PAUD 
sepenuhnya dan bertanggungjawab dalam pelaksanaan program PAUD untuk 
mewujudkan perubahan dalam proses penyelenggaraan PAUD Nusa Indah 
Kaliduren 3 supaya lebih maju dan lebih berkualitas sesuai dengan tujuan 
pendidikan khususnya PAUD.Selain itu, kekuatan kader PKK dalam 
menyelenggarakan POS PAUD menjadi satu nilai lebih dalam kaitannya 




Apabila dilihat dari segi kriteria tingkat partisipasinya maka kader 
PKK dalam menyelenggarakan POS PAUD telah memenuhi kriteria tersebut. 
Kriteria tingkat partisipasi tersebut menurut Chapin (Elisabeth, 2011:37), 
yaitu: 
a. Keanggotaan dalam organisasi 
b. Kehadiran dalam pertemuan 
c. Membayar iuran/sumbangan 
d. Keanggotaan di dalam kepengurusan 
e. Kedudukan di dalam kepengurusan 
Kelima poin tersebut telah dilakukan oleh kader PKK dalam 
menyelenggarakan program POS PAUD di dusun Kaliduren 3. Kader PKK 
tersebut telah terlibat secara aktif sebagai pengelola dan pendidik di PAUD 
Nusa Indah Kaliduren 3, dalam seminggu kader PKK tersebut juga selalu 
hadir dalam pembelajaran karena memang posisi mereka merupakan posisi 
yang vital dalam kegiatan di PAUD Nusa Indah Kaliduren 3, meskipun tidak 
memiliki jadwal khusus dalam memberikan sumbangan/iuran bagi PAUD 
namun mereka telah secara insidental memberikan sumbangan dana saat 
PAUD Nusa Indah membutuhkannya.Pengabdian dari masyarakat oleh 
masyarakat dan untuk masyarakat hendaknya menjadi satu tujuan bersama 
sehingga program yang ada dimasyarakat dapat berjalan dengan baik 





3. Faktor-faktor partisipasi kader PKK dalam penyelenggaraanPOS PAUD 
Nusa Indah Kaliduren 3 
Dalam setiap kesuksesan sebuah program pasti ada beberapa faktor 
yang dapat memberikan pengaruh terhadap partisipasi yaitu dari faktor-faktor 
yang dapat memberikan dukungan maupun faktor-faktor yang dapat 
memberikan hambatan bagi partisipasimasyarakat tersebut. Hal tersebut 
sejalandengan pernyataanDorodjatin (Dinda Ayu, 2011:07) dimana timbulnya 
partisipasi merupakan ekspresi perilaku manusia untuk melakukan suatu 
tindakan, dimana perwujudan dari perilaku tersebut didorong oleh adanya tiga 
faktor utama yang mendukung, yaitu (1) kemauan; (2) kemampuan; dan (3) 
kesempatan bagi masyarakat untuk berpartisipasi. Sedangkan Slamet (Dinda 
Ayu, 2011:07) menyebutkan terdapat syarat-syarat yang diperlukan agar 
masyarakat dapat berpartisipasi dalam pembangunan, yaitu adanya 
kesempatan untuk membangun kesempatan dalam pembangunan, adanya 
kemampuan untuk memanfaatkan kesempatan itu, dan adanya kemauan untuk  
berpartisipasi. 
Hal tersebut senada dengan pernyataan Ife dan Tesoriero (Dinda Ayu, 
2011:07) dimanabeliau mengemukakan bahwa terdapat beberapa kondisi 
yang mendorong partisipasi. Kondisi tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Orang akan berpartisipasi apabila mereka merasa isu atau aktivitas 
tersebut penting. Masyarakat akan menganggap suatu isu menjadi 





b. Orang harus merasa bahwa  aksi mereka akan membuat perubahan. 
Masyarakat mungkin telah menentukan pekerjaan sebagai prioritas 
utama, tetapi jika orang tidak percaya bahwa aksi masyarakat akan 
membuat perubahan terhadap prospek peluang kerja lokal, akan kecil 
insentif untuk berpartisipasi. 
c. Berbagai bentuk partisipasi harus diakui dan dihargai. Seseorang 
mungkin percaya suatu isu penting, dan bahwa aksi masyarakat dapat 
menghasilkan sesuatu, tetapi mungkin ia percaya bahwa anggota 
masyarakat yang lain akan mampu mengerjakannya, dan ia tidak 
mempunyai sesuatu untuk dikontribusikan. Partisipasi masyarakat 
haruslah sesuatu buat semua orang, dan variasi keterampilan, bakat dan 
minat orang harus diperhitungkan dan dihargai. 
d. Orang harus bisa berpartisipasi, dan didukung dalam partisipasinya.  Isu-
isu yang dianggap penting dan kondisi yang mendukung sangat penting 
untuk diperhitungkan. Kegagalan melakukan hal tersebut berakibat 
beberapa bagian dari masyarakat tidak berpartisipasi, meskipun mereka 
sangat ingin. 
e. Struktur dan proses tidak boleh mengucilkan. Prosedur pertemuan dan 
teknik pembuatan keputusan sering bersifat mengucilkan banyak orang, 
khususnya bagi mereka yang tidak bisa, berpikir cepat, tidak 
inginmenginterupsi, kurang percaya diri atau tidak memiliki kemahiran 
berbicara. Alternatif cara yang dapat dilakukan adalah bahwa masyarakat 




Dalam penyelenggaraan program PAUD di Kaliduren 3tak terlepas 
dari adanya faktor yang mendukung dan yang menghambat partisipasi bagi 
kader PKK yang terlibat aktif didalamnya. Adapun beberapa faktor yang 
mendukung partisipasi kader PKK tersebut adalah adanya anak didik yang 
cukup banyak yang rata-rata lebih dari 30 anak yang mana menunjukkan 
adanya dukungan secara langsung dari masyarakat terkait keberlangsungan 
PAUDmeskipun belum dapat dipisahkan secara usia dalam proses 
pembelajaran dikarenakan kurangnya tenaga pendidik namun kader PKK 
yang terjun sebagai pendidik tetap konsisten dalam memberikan pendidikan 
bagi anak didiknya dan ini juga menjadi satu motivasi tersendiri bagi 
pendidik PAUD Nusa Indah.Faktorpendukung lainnya adalah adanya sarana 
prasarana yang dapat membantu kader PKK sebagai pendidik maupun 
pengelola untuk beraktualisasi didalam proses penyelenggaraan PAUD 
seperti salah satunya adalah buku kurikulum PAUDsebagai pedoman 
pembelajaran yang mempermudah kader PKK dalam mengelola kegiatan 
PAUD sehingga kegiatannya pun menjadi lebih terarah sesuai kurikulum. 
Selain beberapa faktor pendukung tersebut ada juga faktor-faktor yang 
memungkinkan menjadi penghambat dalam proses penyelenggaraan yang 
dapat mempengaruhi partisipasi kader PKK yaitu minimnya dana sehingga 
kader PKK masih sangat terbatas sekali untuk dapat mengembangkan 
kegiatan pembelajaran di PAUD.Faktor penghambat yang lainnya adalah 




program PAUDserta informasi lainnya yaitu dalam penyusunan program, 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut; 
1. Bentuk partisipasi kader PKK dalam penyelenggaraan POS PAUD di 
Kaliduren 3 berupa ide/pikiran, tenaga ,material dan uang. Bentuk partisipasi 
yang mendominasi adalah bentuk partisipasi ide/pemikiran dan tenaga. 
2. Tingkat partisipasi kader PKK masuk ke dalam jenjang partisipasi masyarakat 
menurut Teori Arnstein dalam Degree of Citizen Power (tingkat ke delapan  
(citizen control). Citizen Control adalah tingkat dimana masyarakat 
menginginkan adanya jaminan bahwa kewenangan untuk mengatur program 
atau kelembagaan diberikan kepada mereka, bertanggungjawab penuh 
terhadap kebijakan dan aspek-aspek manajerial dan bisa mengadakan 
negosiasi apabila ada pihak ketiga akan mengadakan perubahan. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi kader PKK dalam 
penyelenggaraan program POS PAUD yaitu adanya anak didik yang banyak 
sehingga menjadikan POS PAUD Nusa Indah lebih hidup dan kader PKK 
pun menjadi lebih bersemangat, adanya buku kurikulum PAUD untuk 
membantu kader PKK dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran 
sehingga memudahkan kader PKK dalam menjalankan amanah sebagai 
pendidik maupun pengelola, serta masih adanya dukungan masyarakat dalam 




sesuatu yang menghambat partisipasi kader PKK yaitu masih minimnya dana 
dalam rangka mengembangkan PAUD dan masih kurangnya pengetahuan 
serta informasi kader PKK terkait PAUD. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan penelitian tentang partisipasi kader 
PKK dalam penyelenggaraan PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 maka saran yang 
dapat disampaikan adalah sebagai berikut; 
1. Dalam rangka meningkatkan partisipasi kader PKK dalam penyelenggaraan 
PAUD maka pemerintah perlu ikut aktif dalam memberikan perhatian dan 
dukungan dalam bentuk kemudahan dalam akses pendanaan serta monitoring 
kegiatan PAUD sehingga penyelenggaraan PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 
dapat menjadi lebih baik. 
2. Kader PKK hendaknya senantiasa mengupgrade informasi dan wawasan 
yang berkaitan dengan  PAUD sehingga lebih kreatif dan inovatif dalam 
menyelenggarakan kegiatan PAUD. 
3. Kader PKK perlu lebih menggalakkan informasi bagi masyarakat supaya 
dukungan dari masyarakat terkait PAUD menjadi lebih besar terutama dalam 
membantu mengembangkan PAUD baik dalam hal peserta didik maupun 
dalam hal pendanaan. 
4. Hendaknya beberapa POS PAUD di desa lain yang belum berkembang bias 




tersebut sehingga POS PAUD desa dapat berkembang dengan ada atau 
tidaknya dana bantuan dari pemerintah. 
5. Perlu adanya pelatihan tentang PAUD bagi kader PKK yang 
menyelenggarakan POS PAUD sehingga terwujud kader PKK yang 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
 
No Aspek Sub aspek 
1 Sejarah berdirinya lembaga Latarbelakang berdirinya PAUD 
Nusa Indah Kaliduren 3. 
2 Visi, misi dan tujuan lembaga  Visi dan misi PAUD Nusa Indah 
Kaliduren 3 serta tujuan lembaga 
sebagai salah satu bentuk layanan 
pendidikan bagi anak usia dini. 
3 Struktur Organisasi Susunan kepengurusan PAUD Nusa 
Indah Kaliduren 3 hingga tahun 
2012. 
4 Sarana dan Prasarana Jumlah APE luar dan APE dalam, 
sarana pendukung pembelajaran 
(meja, kursi), jumlah media 
pendukung pembelajaran. 
5 Data peserta didik Jumlah peserta didik dan presensi 
peserta didik tahun 2012. 
6 Data tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan 
Jumlah tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan yang kader PKK, 
pendidikan terakhir dan jabatan 
dalam kepengurusan PAUD Nusa 
Indah kaliduren 3. 
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7 Sumber dana lembaga Sumber pendanaan PAUD Nusa 
Indah Kaliduren 3 dan 
penggunaannya. 
8 Jadwal kegiatan PAUD Nusa Indah 
Kaliduren 3 
Rangkaian kegiatan berupa jadwal 
dan rincian waktu pelaksanaan 
kegiatan PAUD Nusa Indah 
Kaliduren 3. 
9 Kegiatan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
Peran masing-masing kader PKK 





1. Arsip Tertulis 
a. Visi dan misi PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 
b. Susunan Kepengurusan PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 
c. Data Peserta Didik PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 
d. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan PAUD Nusa Indah Kaliduren 
3 
2. Foto 
a. Gedung PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 
b. Sarana dan Prasarana PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 








Tempat Tanggal Lahir  





1. Bagaimanakah sejarah terbentuknya PAUD Nusa Indah Kaliduren 3? 
2. Apa sajakah peran/partisipasi ibu pada awal penyelenggaraan PAUD 
tersebut? 
3. Apakah ibu ikut membuat program PAUD di PAUD Nusa Indah? 
4. Apa sajakah peran ibu pada awal pembuatan program PAUD tersebut? 
5. Apakah ibu ikut memberi sumbangan ide/gagasan dalam pembuatan program 
PAUD tersebut? Apa sajakah program tersebut? 
6. Apakah ibu juga ikut aktif dalam pelaksanaan PAUD tersebut hingga saat ini? 
7. Apa sajakah bentuk partisipasi kader PKK dalam pelaksanaan PAUD hingga 
saat ini? 
8. Menurut ibu, apakah seluruh kader PKK telah terlibat semuanya dalam 
pelaksanaan PAUD maupun kegiatan pengelolaan PAUD lainnya? 




10. Apakah selama ini pemerintah setempat juga telah ikut berpartisipasi dalam 
mempertahankan PAUD Nusa Indah Kaliduren 3? Kalau iya, apa sajakah 
bentuk partisipasinya? 
11. Menurut ibu apakah masyarakat sekitar ikut membantu dalam rangka 
mensukseskan kegiatan PAUD? 
12. Apakah yang dilakukan kader PKK dalam mengajak masyarakat supaya ikut 
terlibat dalam PAUD? 
13. Menurut ibu apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 
partisipasi kader PKK di PAUD? 















Lampiran 3. Analisis Data Reduksi, Display dan Kesimpulan Hasil 
Wawancara 
1. Bagaimanakah sejarah terbentuknya PAUD Nusa Indah Kaliduren 3? 
Bu Nur : “Paud Nusa Indah kaliduren 3 dulu terbentuk atas dasar posyandu 
yang aktif serta banyak anak usia dini yang belum mengikuti pendidikan 
taman kanak-kanak, kelompok bermain maupun taman penitipan anak.  
Dengan adanya tenaga pendidik dan peserta didik maka pada tanggal 1 
Desember 2008 dimulainya kegiatan belajar mengajar dengan jumlah peserta 
didik 33 anak. Pada tanggal 31 Januari 2011 keluarlah SK Kades 
Sumberagung dengan No.410/203/I/2011. Namun sampai saat ini masih 
menempati gedung milik warga yang berstatus pinjam. Dengan jumlah 
pendidiknya 3 orang” 
Bu Diana : “sejarah terbentuknya Paud Nusa Indah di Kaliduren 3 berawal 
dari kecamatan yang menunjuk dusun Kaliduren 3 untuk dibentuk Paud 
dikarenakan balitanya lumayan banyak jadi bisa dijadikan anak didik dan 
posyandunya aktif baik dari kadernya maupun balitanya. Oleh karena itu 
Kaliduren 3 dipandang mampu untuk didirikan Paud mas pada tahun 2008 
dan berjalan sampai saat ini.” 
Bu Harmini : “paudnya terbentuk karena ditunjuk oleh kecamatan pada tahun 
2008 ya karena melihat anaknya banyak dan perlu diselenggarakan paud 
karena kan sayang mas anaknya banyak tapi tidak ada pendidikan buat 
mereka makanya kami dari PKK kemudian menyelenggarakan paud tersebut. 
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Alhamdulillah yang ikut kegiatan paud pada saat itu banyak seingat saya 33 
anak dan kegiatan paud masih dirumah saya diruang tamu.” 
2. Apa sajakah peran/partisipasi ibu pada awal penyelenggaraan PAUD 
tersebut? 
Bu Nur : “peran kita sejak awal ya sebagai pendidik mas dan ikut 
mempersiapkan sarana-prasarana serta ikut aktif dalam menjalankan kegiatan 
belajar mengajar.” 
Bu Diana : “ikut membantu didalam memajukan PAUD sebagai pendidik dan 
pengelola sampai saat ini dan untuk pembelajaran disetiap harinya saya 
sesuaikan dengan kurikulum yang ada namun tetep berkoordinasi dengan 
pendidik yang lain.” 
3. Apakah ibu ikut membuat program PAUD di PAUD Nusa Indah? 
Bu Nur : “Ya mas, program yang berhubungan dengan kegiatan belajar 
mengajar” 
Bu Diana : “ya ikut mas sebagai pendidik dan pengelola sampai saat ini dan 
program dibuat dengan musyawarah dan bersama-sama.” 
4. Apa sajakah peran ibu pada awal pembuatan program PAUD tersebut? 
Bu Nur : “menentukan jadwal kegiatan dan rencana kegiatan, saya juga 
membuat program pembelajaran yang berhubungan dengan kegiatan belajar 
mengajar. Selain itu juga ikut menentukan jadwal kegiatan dan rencana 
pembelajaran, menyiapkan tempat karena tempat kegiatan harus aman bagi 
anak, memiliki ruang atau halaman yang cukup untuk bermain, mudah 
dijangkau, tersedia air, tempat cuci tangan dan kamar kecil.” 
98 
 
Bu Diana : “ikut mendukung dan ingin mengembangkan kalau bisa menjadi 
kelompok bermain dan memberikan ide dalam setiap pembelajaran yang 
sesuai dengan kurikulum supaya apa yang diterima oleh anak itu sesuai 
dengan kebutuhannya.” 
Bu Harmini : “di paud ini saya sebagai ketua paudnya mas dan bu Kasmidah 
sebagai bendahara kemudian bu nur, bu Diana dan bu harti sebagai pendidik” 
5. Apakah ibu ikut memberi sumbangan ide/gagasan dalam pembuatan program 
PAUD tersebut? Apa sajakah program tersebut? 
Bu Nur : “sosialisasi kepada masyarakat mas tentang program layanan PAUD 
kemudian melakukan koordinasi dengan petugas lapangan, tokoh masyarakat 
dan pengurus posyandu. Alhamdulillah respon masyarakat sangat baik” 
Bu Diana : “Ya sumbangan dalam bentuk ide mas didalam pembelajaran 
setiap hari di PAUD kemudian disesuaikan dengan kurikulumnya.” 
Bu Harmini : “Kami sosialisaikan program PAUD ini kepada masyarakat 
supaya anak mereka ikut dalam kegiatan PAUD ini, harapannya supaya anak-
anak bisa mendapat pendidikan sejak dini.” 
6. Apakah ibu juga ikut aktif dalam pelaksanaan PAUD tersebut hingga saat ini? 
Bu Nur : “Ya mas, sebagai pendidik sampai saat ini.” 
Bu Diana : “Ya mas, sebagai pendidik. 
Bu Harmini : ”Ya seperti ini mas, saya dan kader yang lain masih aktif di 
PAUD, lha kalau bukan kita ya ga ada e mas.” 




Bu Nur : “sebagai pendidik menyampaikan tema yang sesuai dengan 
kurikulum yang ada kepada peserta didik selain itu alhamdulillah kita pernah 
mendapatkan dana BOP jadi bisa kita pakai untuk membeli kebutuhan paud 
seperti meja kursi dan alat alat tulis yang lain untuk anak, kalau dari kami ya 
cuma televisi trus rak juga kemudian dispenser air minum, alhamdulillah 
meski tidak banyak namun harapannya bisa membantu dalam proses 
pembelajaran. Selain itu ya tenaga, ya pikiran, dana dan materi/sarana mas.” 
Bu Diana : “ikut berpartisipasi dalam mendidik anak-anak ya sebagai 
pendidik kalau saya mas sama bentuk lainnya ya seperti pendanaan untuk 
administrasi kemudian renovasi rumah yang kita pakai dengan menambah 
gudang, tenaga dan materialnya dari kami dan dibantu suami untuk 
pembuatan gudang yang lainnya ya dalam bentuk pemikiran/ide, barang dan 
dana tapi juga belum semuanya hanya sebagian kecil saja” 
Bu Harmini : “bentuknya ya macam-macam mas, beberapa sarana kami 
dapatkan dengan memanfaatkan dana rintisan dan dana BOP yang kami 
terima seperti meja dan kursi dan alat tulis untuk anak didik namun beberapa 
juga berasal dari pendidik dan pengelola serta warga yang membantu seperti 
televisi dan VCD player dari bu Nur kemudian untuk pembuatan gudang 
tripleks nya dari bu Diana dan dikerjakan oleh suami bu Nur dan rak 
peralatan paud juga dari mereka, saya sendiri menambahkan cangkir minum 
untuk anak anak kemudian lemari juga yang penting bisa membantu supaya 
paud tetap berjalan.” 
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8. Menurut ibu, apakah seluruh kader PKK telah terlibat semuanya dalam 
pelaksanaan PAUD maupun kegiatan pengelolaan PAUD lainnya? 
Bu Nur : “Belum semuanya, masih sebagaian kecil yang terlibat dalam 
pelaksanaan PAUD.” 
Bu Diana : “Belum mas, hanya sebagian kecil saja kader PKK yang ikut aktif 
di dalam pelaksanaan PAUD.” 
Bu Harmini : “Belum semuanya mas, yang aktif cuma kita-kita saja berlima.” 
9. Menurut ibu apakah partisipasi kader PKK selama ini sudah sesuai harapan? 
Bu Nur : “Belum mas, namun kita tetap berusaha memberikan yang terbaik.” 
Bu Diana : “Belum mas, karena keterbatasan dana, pendidik, sarana prasarana 
PAUD karena tidak semuanya ikut aktif.” 
10. Apakah selama ini pemerintah setempat juga telah ikut berpartisipasi dalam 
mempertahankan PAUD Nusa Indah Kaliduren 3? Kalau iya, apa sajakah 
bentuk partisipasinya? 
Bu Nur : “Belum mas, cuma dulu waktu pertama penyelenggaraan PAUD 
saja dapat.” 
Bu Diana : “Belum mas, untuk pengajuan dana aja dilayani secara berbelit-
belit.”  
Bu Harmini : “kecamatan memberikan dana rintisan kepada kami untuk 
penyelenggaraan kegiatan paud sebesar Rp 750.000,- dan sudah kami pakai 
untuk beli alat tulis dan kebutuhan paud yang lainnya dan setelahnya tidak 
ada lagi kecuali kita mengajukan pakai proposal.” 
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11. Menurut ibu apakah masyarakat sekitar ikut membantu dalam rangka 
mensukseskan kegiatan PAUD? 
Bu Nur : “Ya mas, dengan kesadarannya orang tua mengantar anak anaknya 
ke tempat PAUD.” 
Bu Diana : “Iya mas, tapi hanya baru sebagian kecil saja yang menyadari 
untuk ikut mensukseskan kegiatan PAUD.” 
12. Apakah yang dilakukan kader PKK dalam mengajak masyarakat supaya ikut 
terlibat dalam PAUD? 
Bu Nur : “ya dengan mengadakan pertemuan mas kemudian kita berikan 
informasi kepada orang tua yang mempunyai anak usia 0 – 6 tahun tentang 
pentingnya layanan PAUD dan peran orang tua serta lingkungan terhadap 
pertumbuhan serta perkembangan anak.” 
Bu Diana : “diadakan pertemuan untuk mensosialisasikan PAUD kepada 
masyarakat agar tertarik ikut memajukan PAUD.” 
13. Menurut ibu apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 
partisipasi kader PKK di PAUD? 
Bu Nur : “yang menjadi faktor pendukung ya Alhamdulillah anak didiknya 
selalu ada dan banyak terus pendidiknya juga sampai sekarang masih aktif 
dan pengelolanya juga, ya meskipun dengan sarana yang seadanya walau 
terbatas, kalau faktor penghambatnya ya masih minimnya dana untuk 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar kemudian sarana dan prasarana 
yang belum memadai.” 
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Bu Diana : “faktor yang mendukung ya saya sebagai pendidik menjadi lebih 
mudah dalam menyampaikan pembelajaran karena sudah punya buku 
kurikulum PAUD sebagai acuan. Selain itu ya tempat untuk kegiatan PAUD 
ini juga sudah ada meskipun statusnya pinjam, lagian juga deket kok sama 
rumah, factor yang menghambat ya dana masih terbatas mas, mau 
mengajukan dana saja dilayani secara berbelit-belit namun meski begitu kami 
tetap berusaha secara mandiri dari kami maupun masyarakat, selain itu APE 
sama ATK yang jadi pendukung pembelajaran juga masih terbatas. Kita juga 
masih kurang pengetahuan tentang PAUD.” 
Bu Harmini : “faktor pendukungnya ya selain anak didiknya banyak ada juga 
bantuan dana dari warga, beberapa saja sih yang ngasih tapi Alhamdulillah 
masih ada yang mau ngasih, bisa buat kegiatan PAUD juga soalnya, yang 
menghambat ya ada mas, dana masih kurang untuk mengembangkan kegiatan 
PAUD, kalo dana saja masih kurang ya kita jadi bingung kadang wong kita 
juga tidak ada insentif untuk pengelola sama pendidiknya jadi ya seadanya 
saja.” 
14. Apa harapan ibu terhadap keberlangsungan PAUD? 
Bu Nur : “memiliki gedung sendiri, peserta didik semakin bertambah, ada 
partisipasi dari pemerinta secara aktif.” 
Bu Diana : “minta dukungan masyarakat yang berupa pengadaan dana baik 
berupa barang/uang untuk kemajuan PAUD Nusa Indah, kalau ada donator 
tetap agar PAUD berjalan lebih baik dari sekarang.” 
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Bu Harmini : “harapan saya ya semoga PAUDnya tetap bisa jalan dan 
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Suasana pendidik sebelum memulai kegiatan PAUD 
 
 








Kondisi ayunan dan seorang anak didik saat waktu istirahat 
 
 






Peta wilayah Kaliduren 3 
 
 
Rumah Dukuh Kaliduren 3 
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Lampiran 5. Catatan Lapangan 
 
Catatan Lapangan I 
 
Hari, tanggal : Rabu, 18 Juli 2012 
Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Kepala PAUD 
Hal  : Perijinan Melakukan Penelitian 
  
 Setelah sebelumnya peneliti mengurus surat ijin penelitian di BAPPEDA 
Sleman selanjutnya peneliti mendatangi ibu Kepala PAUD Nusa Indah Kaliduren 
3 di rumah beliau yang lokasinya tidak jauh dari PAUD Nusa Indah untuk 
menyerahkan surat ijin penelitian secara resmi meskipun sebelumnya telah 
memohon ijin secara lisan untuk melakukan penelitian di PAUD Nusa Indah 
Kaliduren 3 ini karena untuk memenuhi prosedur penelitian. Pada saat itu ibu 
kepala PAUD telah berada di rumah beliau setelah selesai beraktivitas di PAUD 
Nusa Indah Kaliduren 3 sehingga peneliti dapat bertemu dengan ibu kepala PAUD 
dengan leluasa diluar waktu pembelajaran PAUD Nusa Indah Kaliduren 3. 
Peneliti mendapat sambutan yang ramah dari ibu kepala PAUD dan mengijinkan 






Catatan Lapangan II 
 
Hari, tanggal : Senin, 23 Juli 2012 
Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Kepala PAUD 
Hal  : Wawancara dengan Kepala PAUD 
  
 Siang itu peneliti bergegas menuju rumah ibu kepala PAUD untuk 
melakukan wawancara dengan beliau karena peneliti telah membuat agenda 
pertemuan dengan beliau pada saat melakukan ijin penelitian di rumah beliau. 
Setibanya peneliti dirumah ibu kepala PAUD, peneliti langsung bertemu dengan 
ibu kepala PAUD yang sedang berjalan menuju rumah beliau karena aktivitas 
pembelajaran PAUD telah usai. Beliau pulang bersama bendahara PAUD. Peneliti 
akhirnya dipersilakan masuk ke rumah ibu kepala PAUD dan kemudian peneliti 
mengungkapkan maksud kedatangannya untuk kemudian bisa wawancara dengan 










Catatan Lapangan III 
 
Hari, tanggal : Senin, 30 Juli 2012 
Waktu  : 09.30 WIB  
Tempat : PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 
Hal  : Dokumentasi Foto Kegiatan PAUD 
  
  Pada saat itu telah masuk pada awal bulan Ramadhan sehingga jadwal 
kegiatan PAUD mundur 30 menit. Peneliti datang ke lapangan dengan maksud 
untuk mendokumentasikan kegiatan PAUD dengan media kamera untuk 
mengambil gambar/foto kegiatan pendidik dan pengelola. Peneliti bertemu dengan 
pengelola dan pendidik PAUD dan mendapat sambutan yang ramah. Setelah 













Catatan Lapangan IV 
 
Hari, tanggal : Senin, 02 Agustus 2012 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat : Gedung Kegiatan PAUD 
Hal  : Wawancara dengan pendidik 
 
Setelah sebelumnya membuat kesepakatan antara peneliti dengan pendidik 
untuk melakukan wawancara maka peneliti pada hari ini bergegas menuju ke 
PAUD Nusa Indah di Kaliduren 3 untuk melakukan wawancara dengan beliau. 
Akhirnya peneliti sampai di Kaliduren 3 dan pada saat itu pembelajaran sedang 
akan dimulai sambil menunggu peserta didik yang belum datang. Peneliti ikut 
membantu dalam penyiapan keberlangsungan proses pembelajaran dikarenakan 
pendidik baru bisa ada waktu untuk wawancara pada siang hari setelah proses 
pembelajaran selesai. Selepas pembelajaran usai maka peneliti turut membantu 
mengembalikan meja dan kursi kedalam gudang beserta mainan dan TV yang 
telah digunakan. Setelah bersih semua maka peneliti dan pendidik siap untuk 
melakukan wawancara. Dan setelah wawancara usai maka peneliti mohon pamit 







Catatan Lapangan V 
 
Hari, tanggal : Rabu, 08 Agustus 2012 
Waktu  : 09.30 WIB 
Tempat : Gedung Kegiatan PAUD 
Hal  : Wawancara dengan bu Diana dan dokumentasi 
 
Seperti biasanya peneliti selalu membuat kesepakatan antara peneliti 
dengan pendidik untuk kapan peneliti akan datang kembali, hal ini dilakukan oleh 
peneliti supaya pihak pengelola tidak menunggu dan antara peneliti dengan 
pengelola PAUD memiliki agenda pertemuan yang tepat khususnya untuk 
melakukan wawancara maupun mendokumentasikan hal-hal yang dianggap perlu 
oleh peneliti. Peneliti tiba di Kaliduren 3 pukul 09.30 dan pada saat itu 
pembelajaran sedang berlangsung. Peneliti bersalaman dengan pengelola dan 
pendidik kemudian ikut membantu pendidik apa yang bisa peneliti lakukan. 
Sembari ada waktu luang maka peneliti mengambil gambar/foto kegiatan 
pembelajaran serta hal-hal yang berkaitan dengan PAUD. Selepas pembelajaran 
selesai maka peneliti membantu mengembalikan meja dan kursi kedalam gudang 
beserta mainan dan TV yang telah digunakan seperti biasanya. Setelah bersih 
semua maka peneliti dan pendidik siap untuk melakukan wawancara. Dan setelah 
wawancara usai maka peneliti mohon pamit untuk pulang dan membuat agenda 




Catatan Lapangan VI 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 11 Agustus 2012 
Waktu  : 10.30 WIB 
Tempat : Gedung Kegiatan PAUD 
Hal  : Wawancara dengan bu Nur dan pengamatan aktifitas 
 
Hari ini peneliti datang lagi ke Kaliduren 3 untuk melakukan wawancara 
lagi dengan pendidik. Seperti biasanya bahwa wawancara dilakukan setelah 
selesai pembelajaran. Selain wawancara dengan pendidik, pada saat itu peneliti 
juga menawari untuk membuatkan spanduk nama PAUD Nusa Indah karena 
papan yang ada sebelumnya terlalu kecil dan tidak terlihat. Pihak pengelola pun 
merasa senang dan terbuka terhadap tawaran peneliti. Setelah wawancara selesai 












Catatan Lapangan VII 
 
Hari, tanggal : Senin, 10 September 2012 
Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat : Gedung Kegiatan PAUD 
Hal  : Dokumentasi dan pengamatan aktifitas 
 
Hari ini peneliti datang lagi ke PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 untuk 
melakukan dokumentasi. Dokumentasi kali ini adalah untuk melihat data peserta 
didik serta data pendidik dan tenaga kependidikan. Pada saat itu pembelajaran 
sedang berlangsung. Peneliti tidak selalu datang pada awal pembelajaran dimulai 
karena tergantung pada kebutuhan peneliti itu sendiri. Namun pada beberapa hari 
kunjungan peneliti menyiapkan diri untuk hadir lebih awal yaitu pukul 09.00 WIB 
sehingga dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir dan turut 
membantu pendidik sehingga peneliti juga dapat melihat secara langsung aktifitas 










Catatan Lapangan VIII 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 06 Oktober 2012 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat : Gedung Kegiatan PAUD 
Hal  : Pengamatan aktifitas pengelola dan pendidik 
 
Hari ini peneliti datang lagi ke PAUD Nusa Indah Kaliduren 3 untuk 
melakukan pengamatan lagi terhadap aktifitas pengelola dan pendidik. Peneliti 
datang hanya pada saat kegiatan pembelajaran saja yaitu pada hari Senin, Rabu, 
Kamis dan Sabtu karena pengelola dan pendidik tidak memiliki waktu pertemuan 
tersendiri untuk kegiatan rapat rutin ataupun pertemuan pengelola. Peneliti tidak 
hanya melakukan pengamatan saja namun tetep melakukan diskusi santai dengan 












Catatan Lapangan IX 
 
Hari, tanggal : Rabu, 10 Oktober 2012 
Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat : Gedung Kegiatan PAUD 
Hal  : Wawancara tambahan 
 
Karena masih terdapat hal-hal yang belum gamblang dalam wawancara 
dan pengamatan sebelumnya maka peneliti melakukan wawancara tambahan 
dalam bentuk diskusi santai dengan pengelola maupun pendidik setelah 
pembelajaran selesai. Pada saat itu pembelajaran masih berlangsung sehingga 
peneliti pun ikut mengamati dan membantu aktifitas pendidik dan pengelola. 
Selain itu peneliti juga memberikan spanduk nama PAUD Nusa Indah Kaliduren 
























































Lampiran 6. Dokumentasi Arsip 
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